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Laut Indonesia dengan kekayaan berlimpah haruslah dapat dimanfaatkan 
dengan baik agar dapat mensejahterakan rakyat dan namun harus menjaga 
kelestarian kekayaan alam yang dimilki, sehingga kekayaan tersebut bisa di 
nikmati dalam waktu yang lama. Salah satu daerah dengan kekayaan berlimpah 
adalah Kawasan Saporkren Waigeo Selatan di Kabupaten Raja Ampat. 
Merupakan daerah pesisir yang masih sangat alami dan memilki potensi wisata 
yang besar. Namun dalam menentukan lokasi wisata perlu dilakukan evaluasi 
kesesuaian area yang dapat dimanfaatkan. Selain itu untuk menjaga kealamian 
daerah dari degradasi perkembangan wisata diperlukan sebuah konsep daya 
dukung kawasan yang mampu menjaga keletarian lingkungan namun tetap bisa 
dimanfaatkan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan area yang sesuai untuk 
dilakukannya wisata selam dan snorkeling dan menghitung daya dukung 
kawasannya, sehingga kegiatan pemanfaatan dan pelestarian lingkungan 
seimbang. Untuk itu penelitian ini mengamati kondisi ekosistem terumbu karang 
yang ada dan kondisi oseanografi fisika, kemudian dianalisis menggunakan 
indeks kesesuaian wisata. Hasil tersebut kemudian dipetakan untuk 
mendapatkan luasan area yang sesuai dan kemudian dihitung daya dukung 
kawasannya untuk membatasi kegiatan wisata selam dan snorkeling. 
Hasil penelitian ini menujukkan area yang sesuai untuk kegiatan wisata 
selam di Kawasan Saporkren mencapai 6,145 ha dengan daya dukung kawasan 
246 orang dalam sehari. Sedangkan untuk kegiatan wisata snorkeling hanya 
seluas 0,414 ha dengan daya dukung kawasan 17 orang dalam sehari. 
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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Potensi sumberdaya Indonesia memiliki peran yang sangat besar dalam 
menjaga keseimbangan dan mendukung kehidupan manusia. Oleh karena itu 
perlunya perhatian khusus dalam menangani potensi tersebut dengan baik dan 
berkelanjutan sehingga dapat dipertanggungjawabkan keberlanjutannya. Tidak 
hanya sebatas dijaga, tetapi juga dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan oleh 
masyarakat dengan tetap memperhatikan kelesatariannya. Dengan begitu 
sumberdaya yang dimiliki dapat tetap bisa dinikmati dalam jangka waktu yang 
panjang. Salah satu bentuk pengelolaannya berupa pemanfaatan potensi 
sumberdaya laut dan pesisir secara bijaksana, dalam hal ini salah satunya 
adalah penerapan konsep daya dukung kawasan untuk wisata bahari yang 
merupakan bagian kecil dari konsep ekowisata. 
Ekowisata, merupakan pengembangan dari konsep yang diperkenalkan 
oleh Ceballos-Lascurain (1987) “Wisata alam atau pariwisata ekologis adalah 
perjalanan ke tempat-tempat alami yang relatif belum terganggu atau tercemar 
dengan tujuan mempelajari, mengagumi dan menikmati pemandangan tumbuhan 
dan satwa liar, serta bentuk-bentuk manifestasi budaya masyarakat yang ada, 
baik dari masa lampau maupun masa kini”. Berdasarkan rumusan tersebut akan 
diperoleh tiga manfaat, yaitu kelestarian lingkungan, kesejahteraan masyarakat 
meningkat, dan tidak perlunya biaya konservasi sumberdaya pesisir dan laut, 
karena dengan sendirinya kelestarian sumber daya akan terjaga (Towo, 2011). 
Namun tidak serta merta konsep daya dukung wisata ini bisa berjalan 
dengan baik jika perencanaan dan pengelolaannya tidak baik pula, sehingga 
nantinya akan mengancam keberlanjutan sumberdaya yang dimiliki atau tujuan 
yang dinginkan dalam pemanfaatan sumberdaya tidak tercapai. Artinya dalam 
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pemanfaatan ini perlunya perencanaan yang matang dengan memperhatikan 
prinsip-prinsip pembangunan terpadu dan berkelanjutan (Tuwo, 2011). 
Berdasarkan data Coremap (2009), Saporkren merupakan salah satu 
kawasan di Distrik Waigeo Selatan, Kabupaten Raja Ampat, Provinsi Papua 
Barat. Merupakan kawasan pesisir dengan morfologi pantai berpasir dengan  
ekosistem terumbu karang. Terumbu karang tersebut menjadi habitat bagi 
makhluk hidup lainnya seperti, ikan-ikan ekonomis maupun non ekonomis serta 
invertebrata lainnya yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat sesuai 
kebutuhan. Di dekat perairan dangkal Kawasan Saporkren telah ada Daerah 
Perlindungan Laut (DPL) yang dibuat secara bersama-sama oleh pemerintah dan 
Coremap bersama masyarakat dengan nama DPL Yenmangkwan. Secara tidak 
langsung, adanya DPL pada kawasan ini menandakan bahwa sumber daya yang 
dimiliki oleh Kawasan Saporkren sangatlah penting. Maka dianggap perlu 
dilakukan perlakuan khusus untuk melestarikan sumberdaya yang dimilikinya. 
Dengan memperhatikan perairan sekitar kawasan, secara tidak langsung akan 
ikut terjaga kelestariannya. Hal ini tentu saja dapat dimanfaatkan oleh 
masyarakat sekitar dalam membantu peningkatan perekonomian masyarakat 
setempat yang berbasis ramah lingkungan, salah satunya dengan pembentukan 
kawasan wisata bahari. 
Pentingnya pembentukan kawasan wisata berkonsep daya dukung 
memerlukan upaya pelibatan masyarakat untuk ikut dalam pelestarian 
lingkungan. Tidak hanya sebatas masyarakat setempat, termasuk para 
pendatang atau wisatawan yang dalam kegiatan ini secara langsung maupun 
tidak langsung akan berkontribusi dan menyukseskan pelesatarian lingkungan 
memalui konsep wisata ini.  
Potensi ekosistem terumbu karang yang dimiliki Kawasan Saporkren dapat 
dimanfaatkan menjadi modal awal daya tarik wisatawan. Potensi ini kemudian 
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didesain dengan konsep ramah lingkungan, dan tetap menjaga nilai-nilai 
kealamian ekosistem. Masyarakat dapat turut andil dalam kegiatan tersebut, baik 
sebagai pengelola sendiri atau hanya sekedar ikut berpartisipasi dalam 
pemanfaatan kawasan. Namun dalam mendesain konsep ini, perlu dilakukan 
sebuah kajian atau studi mengenai kesesuaian serta daya dukung kawasannya 
dan kemudian akan ditentukan daerah yang dapat dimanfaatkan, juga daerah 
yang dilestarikan, sehingga tetap menjaga kealamian dan turut melestarikan 
ekosistem tersebut. 
Menurut Tuwo (2011), ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 
pembentukan kawasan wisata bahari salah satunya adalah kelayakan ekologis, 
sehingga dapat menjadi objek wisata yang menarik. Selain kondisi ekologis, 
beberapa faktor oseanografis yang harus diperhatikan. Oleh karena itu dalam 
penentuan kelayakan kawasan wisata bahari perlu dilakukan identifikasi 
sumberdaya pesisir dan kondisi pendukung lainnya. Sehingga nantinya akan 
ditentukan lokasi yang layak dijadikan kawasan wisata kemudian dihitung daya 
dukung kawasannya untuk dapat menyediakan wisata bahari yang nyaman, 
tetap, serta dapat dilestarikan untuk keberlangsungan ekosistem sekitarnya 
(Yulianda, 2007). 
B. Tujuan dan Kegunaan 
Adapun kegiatan penelitian ini bertujuan untuk menentukan area yang 
sesuai dan daya dukung kawasan untuk dilakukan kegiatan wisata bahari. 
Dengan tujuan tersebut maka hasil kegiatan penelitian dapat digunakan 
sebagai rekomendasi bagi pemerintah setempat untuk mengembangkan wilayah 




C. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup yang mencakup kegiatan penelitian ini adalah mengamati 
parameter oseanografi fisika dan kondisi ekosistem terumbu karang berupa 
tutupan komunitas, jenis lifeform, dan luas terumbu karang, serta jenis ikan 
dengan dibatasi hanya pada musim hujan yang berkisar antara bulan Oktober 
sampai Mei. Mengkaji kesesuaian perairan dan daya dukung kawasan serta 
memetakan kondisi oseanografi dan daerah yang sesuai untuk diadakan wisata 
bahari berupa wisata selam dan snorkeling di Kawasan Saporkren, Distrik 
Waigeo Selatan, Kabupaten Raja Ampat, Provinsi Papua Barat. 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Ekosistem Terumbu Karang 
Nontji (1987), mengemukakan ekosistem terumbu karang meliputi areal 
seluas 75.000 km2 dari luas perairan dan merupakan ekosistem unik, hidup di 
daerah tropis dengan produktifitas yang sangat tinggi. Menurut Zhong dan Dong 
(1999), terumbu karang (coral reef) terdiri dari dua kata yaitu terumbu (reef) yang 
berarti endapan masif kapur (limestone), terutama kalsium karbonat (CaCO3) 
yang berupa hasil sekresi kapur dari hewan karang dan biota-biota lainnya, 
seperti alga berkapur dan moluska, dari hasil sekresi tersebut terbentuk 
konstruksi batu kapur biogenis sebagai struktur dasar ekosistem pesisir. 
Nyabaken (1986), juga menyebutkan terumbu dapat diartikan punggungan laut 
yang terbentuk oleh batu karang atau pasir di dekat permukaan air. Sedangkan, 
karang (coral), yaitu sejenis hewan dari ordo scleractinia, yang menghasilkan 
kalsium karbonat (CaCO3) dari hasil sekresinya. Hewan karang tunggal 
umumnya disebut polip. Jadi terumbu karang (coral reef) adalah sebuah 
ekosistem di dasar laut pada daerah tropis yang tebentuk dari kapur hasil sekresi 
biota laut khususnya jenis-jenis karang batu dan alga berkapur bersama-sama 
dengan biota yang hidup di dasar lainnya seperti jenis mollusca, crustacean, 
echinodermata, polikhaeta, porifera, dan tunikata juga biota-biota yang hidup 
bebas di perairan sekitarnya, termasuk jenis-jenis plankton dan jenis-jenis nekton 
(Sumich dan Dudley, 1992). 
Perbedaan pengertian dari masing-masing kata dari terumbu karang 
secara tidak langsung menyatakan bahwa karang terbagi berdasarkan 
pembentuknya. Terdapat dua kelompok karang berdasarkan pembentuknya yaitu 
karang hermatifik dan karang ahermatifik. Perbedaan kedua kelompok karang ini 
adalah terletak pada kemampuan karang hermatifik dalam menghasilkan 
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terumbu. Kemampuan menghasilkan terumbu ini disebabkan oleh adanya sel-sel 
tumbuhan yang bersimbiosis di dalam jaringan karang hermatifik. Sel-sel 
tumbuhan ini dinamakan zooxanthellae. Dahuri, et al. (2001), mengatakan 
Karang hermatifik hanya ditemukan di daerah tropis sedangkan karang 
ahermatifik tersebar di seluruh dunia. Zooxanthellae melalui proses fotosintesis 
membantu memberi suplai makanan dan oksigen bagi polip dan juga mambantu 
proses pembentukan kerangka kapur serta memberi warna pada karang. 
Sebaliknya polip karang menghasilkan sisa-sisa metabolisme berupa karbon 
dioksida, fosfat dan nitrogen yang digunakan oleh zooxanthellae untuk 
fotosintesis dan pertumbuhannya (Nontji, 1993). 
Menurut Nyabakken (1992), ekosistem terumbu karang memiliki 
kemampuan untuk menahan nutrien dalam sistem sehingga merupakan 
ekosistem yang subur dan memiliki produktivitas organik yang tinggi. Ekosistem 
terumbu karang dapat dimanfaatkan sebagai objek wisata bahari dikarenakan 
ekosistem terumbu karang yang kaya akan keanekaragaman spesies dan 
penghuninya disebabkan habitat pada ekosistem terumbu karang yang bervariasi 
(Dahuri et al., 2001). 
Selain fungsi ekologis, terumbu karang juga memiliki keindahan karena 
adanya berbagai jenis karang, ikan, lili laut, teripang, kerang-kerangan, siput laut, 
dan lain sebagainya, yang membuat takjub para wisatawan. Terumbu karang 
dapat menjadi objek wisata melalui kegiatan snorkeling, menyelam, ataupun 
hanya melihat keindahannya dari atas kapal yang dilengkapi kaca pada lantainya 
(glass bottom boat) (Yusri, 2012).  
Berdasarkan pertumbuhan dan hubungan dengan daratan terumbu karang 
dapat dibedakan menjadi 3 tipe yaitu, terumbu karang tepi (fringing reef) 
mayoritas berada di daerah pesisir pantai hingga kedalaman 40 m yang tumbuh 
ke atas dan mengarah ke laut lepas, perkembangannya mengelilingi pulau, 
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terumbu karang penghalang (barrier reef) relatif lebih jauh dari pulau sekitar 0,52 
km ke arah laut lepas berupa batas perairan dengan kedalaman 75 m umumnya 
berada di sekitar pulau yang amat besar membentuk gugusan pulau karang yang 
terputus-putus, dan terumbu karang cincin (atol) berbentuk cincin yang 
mengelilingi batas dari pulau-pulau vulkanik yang tenggelam sehingga tidak 
terdapat perbatasan dengan daratan. Terumbu karang cincin merupakan proses 
lanjutan dari terumbu karang penghalang, dengan kedalaman rata-rata 45 m. 
Namun di Indonesia memiliki satu ciri khas bentuk terumbu karang, yaitu terumbu 
karang gosong (pacth reef) terumbu ini tumbuh dari bawah ke atas sampai ke 
permukaan dan, dalam kurun waktu geologis, membantu pembentukan pulau 
datar umumnya pulau ini akan berkembang secara horizontal atau vertikal 
dengan kedalaman relatif dangkal (Castro dan Huber, 2005). 
B. Wisata Bahari 
Wisata juga umumnya disebut pariwisata, dalam bukunya Warpani (2007), 
mengatakan bahwa penggunaaan kata pariwisata baru populer digunakan pada 
tahun 1958. Sebelum itu masih digunakan kata turisme, yang merupakan 
serapan bahasa belanda tourisme. Setelah tahun 1956 resmilah kata pariwisata 
sebagai padanan tourisme. Perkembangan dan pengayaan makna selanjutnya 
adalah hadirnya istilah darmawisata, karyawisata, widyawisata, yang semuanya 
mengandung unsur “wisata”. 
Menurut Pendit (2002), wisata secara harfiah diambil dari kata bahasa 
sansekerta yang berasal dari „wis‟ yang berarti rumah, kampung atau komunitas, 
dan „ata‟ yang berarti mengembara atau pergi terus menerus. Wisata menurut 
Pusat Bahasa (2008), berarti bepergian bersama-sama, baik untuk tujuan 
memperluas pengetahuan atau hanya sekedar bersenang-senang. Undang-
undang Nomor 10 Tahun 2009, Bab I Pasal 1 Butir 1 berbunyi “Wisata adalah 
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kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang 
dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi pengembangan 
pribadi atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam 
jangka waktu sementara”. Dalam sebuah kegiatan wisata, pelaku atau yang 
melakukan wisata disebut sebagai wisatawan. Berdasarkan semua pengertian 
yang telah dikemukakan dapat ditemukan kesaman dari semua pengetian 
tersebut yang menunjuk kepada tiga hal yaitu, pelaku, objek yang berupa tempat, 
serta waktu. 
Kegiatan wisata tentu mempunyai daya tarik sebagai objek yang membuat 
wisatawan berdatangan dan mau menikmati, mengamati atau mempelajari. 
Sehingga dalam kegiatan wisata daya tarik inilah yang sangat penting. Oleh 
karena itu menurut kegiatan wisata atau pariwisata harus menjaga dan menjamin 
kelestarian lingkungan (Warpani, 2007). Namun dalam menjaga kelestarian 
lingkungan tidaklah mudah. Jumlah wisatawan yang mengunjungi daerah yang 
masih asli lingkungannya meningkat secara tajam pada beberapa tahun 
belakagan ini. Oleh karena itu perlunya konsep daya dukung kawasan dalam 
suatu area wisata. Daya dukung kawasan merupakan salah satu bagian dari 
konsep ekowisata. 
Pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2009 Tentang 
Pengembangan Ekowisata di Daerah, ekowisata dibagi menurut jenisnya yaitu, 
ekowisata bahari, ekowisata hutan, ekowisata pegunungan dan ekowisata karst. 
Layaknya konsep ekowisata pada umumnya yang berbasis lingkungan, 
penentuan daya dukung kawasan wisata bahari lebih dikhususkan untuk 
pemanfaatan ekosistem pesisir dan laut yang bijak dan ramah lingkungan. 
Seperti yang ditegaskan Yulianda (2007), bahwa ekowisata bahari  merupakan 
ekowisata yang memanfaatkan karakter sumber daya pesisir dan laut. Ekowisata 
bahari merupakan konsep wisata bahari yang ramah lingkungan atau kegiatan 
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yang berorientasi pada kelestarian lingkungan untuk menjembatani kepentingan 
perlindungan sumber daya alam dan industri kepariwisataan (Yulianda, 2007). 
Nurisyah (1998) dalam Lewaherilla (2002), berpendapat keragaman daerah 
pesisir dalam kegiatan wisata bahari merupakan daya tarik tersendiri, sehingga 
dalam jenis pemanfaatan wilayah pesisir dan laut sebagai kawasan wisata bahari 
dapat dibagi menjadi kegiatan yang dilakukan di perairan dan kegiatan yang 
dilakukan di pantai. Jenis kegiatan di perairan berupa kegiatan berperahu, 
berenang, snorkeling, menyelam dan memancing. Sedangkan kegiatan di pantai 
seperti olah raga pantai, piknik menikmati atmosfer laut, dan sebagainya. 
Menurut Ketjulan (2010), jika ditinjau dari aspek konservasi, ekowisata 
bahari merupakan bagian dari kegiatan untuk melestarikan sumberdaya pesisir 
dan laut karena pengembangan ekowisata didasarkan pada kerusakan 
ekosistem atau sumber daya akibat kegiatan wisata atau kegiatan lain yang 
memberikan dampak negatif. Ketjulan (2010) menambahkan, kegiatan wisata 
bahari dapat menimbukan turunnya kualitas sumber daya sehingga perlunya 
pemanfaatan sumberdaya pesisir dan laut yang tetap memperhatikan 
keseimbangan antara pemanfaatan dan kelestarian sumber daya objek dari 
kegiatan wisata dengan melakukan pengelolaan yang berkelanjutan. Tidak jauh 
berbeda, dengan berdasar pada defenisi ekowisata, Tuwo (2011) menyimpulkan 
bahwa ekowisata bahari merupakan wisata yang berbasis pada sumberdaya 
pesisir dan laut dengan meneyertakan aspek pendidikan dan interpretasi 
terhadap lingkungan alami dan budaya masyarakat dengan pengelolaan 
kelestarian ekosistem pesisir dan laut. Namun dalam hal ini konsep ekowisata 




1. Wisata Selam 
Dunia selam awalnya merupakan salah satu rangkaian dari kegiatan 
olahraga, sehingga belum digunakan sebagai salah satu media untuk menikmati 
keindahan laut. Seiring perkembangannya kegiatan penyelaman mulai berubah 
fungsi menjadi kegiatan untuk menikmati keindahan bawah laut yang kemudian 
disebut wisata selam. Menurut Suhonggo (1998) dalam Santoso (1998) 
menyelam atau diving terbagi menjadi dua kategori yaitu skin diving atau scuba 
diving. Scuba diving adalah menyelam di dasar permukaan air sehingga kita 
dapat menikmati keindahan bawah air secara lebih dekat (Suhonggo, 1998 
dalam Santoso, 1998). 
Pada kegiatan wisata selam ada beberapa kategori yang harus 
diperhatikan untuk kelayakan suatu lokasi penyelaman yaitu, kecerahan 
perairan, tutupan komunitas karang, jenis karang, jenis ikan karang, kecepatan 
arus, dan kedalaman terumbu karang. Sedangkan untuk daya dukung wisata 
selam harus memenuhi luasan 2000 m2 untuk dua orang penyelam, dalam waktu 
8 jam sehari (Yulianda, 2007). 
2. Wisata Snorkeling 
Berbeda dengan selam (scuba diving), Snorkeling (skin diving) diartikan 
sebagai salah satu jenis menyelam di bawah air menggunakan snorkel, alat 
khusus berupa pipa yang dihubungkan dengan udara yang membuat kita dapat 
bernapas di dalam air, dengan posisi kepala tetap di dalam air sambil menikmati 
keindahan yang berada di dasar (Suhonggo, 1998 dalam Santoso 1998). 
Skin diving memiliki kriteria kelayakan suatu lokasi untuk dijadikan lokasi 
wisata selam, tidak jauh berbeda dengan kegiatan scuba diving, berupa 
kecerahan perairan, tutupan karang, jenis bentuk pertumbuhan karang (lifeform) 
karang, jenis ikan karang, kecepatan arus, dan kedalaman terumbu karang serta 
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ditambahkan lebar hamparan dasar karang, sedangkan untuk memenuhi daya 
dukungnya, area yang harus tersedia untuk seorang pengunjung adalah 500 m2, 
dan waktu yang dibutuhkan dalam sehari 6 jam (Yulianda, 2007). 
C. Kesesuaian Wisata Bahari 
1. Konsep Studi Kesesuaian 
Konsep yang dimaksud, diambil dari konsep kesesuaian yang diterapkan 
pada daratan yang disebut sebagai suatu lahan. Kesesuaian lahan adalah 
tingkat kecocokan sebidang lahan untuk penggunaan tertentu. Kesesuaian lahan 
dilakukan untuk melakukan evaluasi lahan. Evaluasi lahan merupakan suatu 
proses penilaian sumber daya lahan untuk tujuan tertentu dengan menggunakan 
suatu pendekatan atau cara yang sudah teruji. Hasil dari evaluasi lahan inilah 
yang nantinya akan digunakan sebagai informasi baru atau arahan penggunaan 
lahan sesuai keperluan (Ritung et al., 2007) 
Menurut Ritung et al. (2007), Kesesuaian lahan tersebut dapat dinilai untuk 
kondisi saat ini (kesesuaian lahan aktual) atau setelah diadakannya perbaikan 
(kesesuaian lahan potensial). 
1) Kesesuaian aktual adalah kesesuaian berdasarkan data sifat biofisik atau 
sumber daya lahan/perairan sebelum lahan/perairan tersebut diberikan 
masukan yang diperlukan untuk mengatasi kendala. 
2) Kesesuaian potensial adalah kesesuaian yang telah dilakukan usaha 
perbaikan lahan/perairan tersebut yang didapatkan hasil evaluasi 
lahan/perairan yang telah dilakukan sebelumnya. 
2. Tujuan Kesesuaian Perairan 
Sama dengan konsep kesesuaian, tujuan kesesuaian pun dapat diambil 
dari tujuan kesesuaian yang diterapkan di daratan karena hasil dan apa yang 
ingin dituju serta dicapai yaitu, untuk dapat menimbang dan menakar keuntungan 
12 
 
serta kerugian bagi lingkungan. Namun evaluasi dari kesesuaian hanya bersifat 
sementara, karena seiring bertambahnya waktu lahan dan penggunaannya akan 
berangsur-angsur berubah (FAO, 1981). 
3. Prinsip Kesesuaian  
Berbeda dengan konsep dan tujuan kesesuaian lahan dan perairan yang 
sama, penerapan perinsip pada kesesuaian lahan dan kesesuaian perairan 
sedikit berbeda. Hal ini dikarenakan perairan atau laut memiliki karasteristik 
sesuai menurut Dahuri (2003) dalam Sunyowati (2010) sebagai berikut, 
a) Laut merupakan common property atau sumberdaya miliki bersama 
sehingga memiliki fungsi untuk kepentingan umum; 
b) Laut merupakan open access yang memungkinkan untuk dimanfaatkan oleh 
siapapun untuk berbagai kepentingan; 
c) Laut bersifat fliuda karena sumberdaya dan dinamika oseanografinya tidak 
dapat disekat atau dikapling. 
Karasteristik tersebut membedakan pendekatan atau metode kesesuaian di 
laut dan kesesuaian lahan di darat, sesuai yang dikemukakan FAO (1981),  
tentang beberapa prinsip yang perlu diperhatikan sebagai berikut, 
1) Kesesuaian lokasi 
Sesuai realitanya, bahwa masing-masing lokasi memiliki karakter berbeda-
beda, sehingga penunjukan suatu kawasan pun harus memperhatikan 
karasteristik lokasi yang dinginkan. Kemudian dilakukan kesesuaian lahan untuk 
mengavaluasi apakah karasteristik tersebut sudah sesuai dengan persyaratan 
yang dibutuhkan oleh peruntukan lokasi tersebut. 
2) Memperhitungkan keuntungan yang diperoleh 
Suatu dearah yang memiliki potensi menjadi lahan yang produktif, 
memerlukan tenaga dari luar untuk mendukung pengelolahannya. Hal ini yang 
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kemudian dapat dibandingkan apakah tenaga yang dibutuhkan  untuk melakukan 
pengelolahan sebanding dengan manfaat yang didapatkan. 
3) Pendekatan Multidisiplin 
Untuk mengetahui kesesuaian suatu lahan, diperlukan banyak bidang ilmu, 
seperti bidang ilmu alam, teknologi, ekonomi dan sosiologi. Beberapa bidang 
ilmu tersebut dapat saling membantu dalam menentukan kesesuaian di suatu 
lahan, karena untuk mendaatkan hasil evaluasi yang lengkap maka tidak bisa 
melihat hanya pada satu bidang. 
4) Menyesuaikan dengan kondisi ekonomi dan sosial suatu wilayah 
Faktor-faktor seperti iklim regional, tingkat hidup ketersediaan, populasi 
dan biaya tenaga kerja, kebutuhan tenaga kerja, pasar lokal atau ekspor, dan 
juga sistem penguasaan lahan yang dapat diterima secara sosial dan politik dan 
ketersediaan modal. Namun sesuai karasteristik perairan, faktor penguasaan 
lahan tidak bisa diterapkan pada laut. Faktor-faktor yang mendasari hasil 
evaluasi akan berbeda pada tiap negara atau daerah. Banyak faktor ini seringkali 
salah diasumsikan, untuk menghindari kesalahpahaman dan untuk membantu 
dalam perbandingan antara daerah yang berbeda, asumsi tersebut harus 
dinyatakan dengan jelas. 
5) Mengacu pada penggunaan secara berkelanjutan 
Degradasi lingkungan harus diperhatikan dalam menilai kesesuaian lahan. 
Seperti penggunaan lahan yang sangat menguntungkan, tapi hanya bersifat 
dalam jangka pendek dan berdampak negatif jika dilakukan dalam jangka waktu 
yang panjang. Sehingga menilai kesesuaian suatu lahan dilakukan secara akurat 
dan mempertimbangkan konsekuensi yang akan didapatkan dikemudian hari. 
6) Melibatkan perbandingan lebih dari satu jenis penggunaan 
Dalam penentuan penggunaan suatu lahan sebaiknya membandingkan 
lebih dari satu jenis penggunaan yang ada. Menilai kesesuaian lahan dapat lebih 
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bermanfaat jika manfaat dan tenaga yang dibutuhkan dari tiap jenis penggunaan 
dapat dibandingan dengan penggunaan lainnya, sehingga akan diketahui 
alternatif pilihan untuk kegiatan jika salah satunya tidak sesuai. 
4. Kesesuaian Wisata 
Suatu kawasan wisata tidak serta merta tersedia secara begitu saja, 
diperlukan kajian mengenai kondisi yang nantinya akan berpengaruh pada 
kegiatan wisata. Menurut Ketjulan (2010), analisis kesesuaian didasarkan pada 
potensi sumber daya yang ada dan parameter kesesuaian untuk setiap kegiatan 
wisata. Kesesuaian wisata bahari, sebagai ketetapan atau kecocokan 
penggunaan sumberdaya kelautan terhadap suatu kegiatan dikarenakan setiap 
kegiatan wisata bahari mempunyai persyaratan sumberdaya lingkungan yang 
sesuai dengan objek wisata yang akan dikembangkan (Ketjulan, 2010). 
Yulianda (2007), merumuskan beberapa parameter yang dapat 
mempengaruhi kelayakan suatu perairan untuk dijadikan lokasi wisata selam dan 
snokeling. Parameter tersebut temasuk kondisi ekosistem terumbu karang dan 
juga kondisi oseanografi perairan. Ekosistem terumbu karang yang perlu 
diperhatikan yaitu, tutupan komunitas karang, banyaknya jenis bentuk 
pertumbuhan karang, banyaknya jenis ikan, dan khusus wisata snokeling 
ditambahkan lebar hamparan karang. Sedangkan untuk oseanografi yang 
diperhatikan yaitu, kedalaman perairan, kecepatan arus, dan kecerahan perairan. 
a. Parameter Lingkungan 
(1) Tutupan komunitas karang 
Terumbu karang merupakan daya tarik tersendiri bagi pengunjung atau 
wisatawan, keindahan dan keunikan terumbu karang merupakan daya tarik yang 
dicari wisatawan, bahkan beberapa orang rela menghabisakan uang yang 
terbilang cukup besar hanya untuk menikmati salah satu keindahan ekosistem di 
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bawah perairan tersebut. Nilai estetika terumbu karang tersebut dapat 
diandalkan dalam kegiatan wisata bahari. Namun nilai estetika tersebut dapat 
berkurang apabila keindahan terumbu karang tidak terjaga dengan baik 
(Supriharyono, 2000 dalam Akbar, 2006). 
Kesehatan terumbu karang dapat dilihat dari persentase tutupan komunitas 
karang, semakin besar persentase tutupan tersebut maka semakin sehat pula 
ekosistem terumbu karang tersebut. Semakin sehat terumbu karang maka 
tutupan komuitas karang disuatu perairan semakin padat (English et al, 1997). 
(2) Bentuk pertumbuhan karang 
Terumbu karang mengingatkan kita pada keindahan kehidupan di perairan 
pantai tropis, yang tersusun atas berbagai hewan dan tumbuhan dengan warna, 
bentuk dan ukuran yang bervariasi. Secara tidak langsung dapat dikatakan 
karang dengan jenis yang beragam merupakan salah satu tolak ukur keindahan 
suatu lokasi wisata. 
Terumbu karang memiliki bentuk pertumbuhan yang beragam. Kategori 
bentuk pertumbuhan karang tersebut dapat dilihat pada pembagian kelompok 
kategori jenis oleh English et al (1997). Semakin beragamnya bentuk 
pertumbuhan karang disuatu perairan maka semakin tinggi pula daya tarik 
ekosistem terumbu karang tersebut. Keanekaragaman terumbu karang tersebut 
dapat mendukung kegiatan wisata penyelaman dan snorkeling (Yulianda 2007).  
(3) Lebar hamparan karang 
Untuk kegiatan wisata snorkeling, lebar hamparan terumbu karang 
dimasukkan sebagai salah satu parameter yang menetukan kesesuaian suatu 
ekosistem terumbu karang sebagai kawasan wisata. Semakin lebar hamparan 
terumbu karang akan membuat pengunjung semakin senang bersnorkeling dan 
menjelajahi terumbu karang yang ada sehingga tidak ada rasa bosan karena 
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melihat objek yang sama mengingat kegiatan senorkeling sebagain besar hanya 
melihat keindahan dari atas terumbu saja (Yulianda, 2007). 
(4) Jenis ikan karang 
Laut di daerah ekuatorial memiliki kondisi fisika-kimia yang sangat konstan 
sepanjang waktu di daerah karang. Peningkatan daerah permukaan dari dasar, 
celah, dan gua-gua yang tak terhingga jumlahnya menyediakan tempat untuk 
bersembunyi untuk bermacam-macam invertebrata yang merupakan makanan 
dari ikan-ikan. Keberagaman, kelimpahan dan biomasa ikan meningkat dengan 
semakin kompleksnya habitat (Lowe-McConnel 1987). 
Corak dan warna ikan adalah daya tarik yang paling menarik perhatian oleh 
para wisatawan. Menurut Wilson dan James (1985) dalam Akbar (2006), 
merupakan pengalaman yang tak terlupakan menyaksikan warna-warna indah 
dari mahluk yang bergerak cepat dengan tiba-tiba dan bercahaya cukup dapat 
dikatakan sebagai aktivitas yang sangat menarik. Pada ekosistem terumbu 
karang biasanya ikan-ikan yang berasosiasi dengan mempunyai warna yang 
sangat indah, selain itu bentuknya sering unik, memberikan kesan tersendiri 
kepada wisatawan (Supriaharyono, 2000 dalam Akbar, 2006). 
Menurut Manuputty (2009), ikan yang berasosiasi dengan ekosistem 
karang kelompokkan dalam 3 kategori, yakni : 
1) Ikan target ialah kelompok ikan yang menjadi target nelayan, umumnya 
merupakan ikan pangan dan bernilai ekonomis. Kelimpahannya dihitung 
secara ekor per ekor (kuantitatif). Ikan target terdiri dari suku : 
a) Suku Serranidae (kelompok ikan kerapu) 
b) Suku Lutjanidae (kelompok ikan kakap) 
c) Suku Lethrinidae (kelompok ikan lencam) dan 
d) Suku Haemulidae (kelompok ikan bibir tebal) 
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Sebagai catatan, untuk kelompok ikan target tersebut di atas juga harus 
dibatasi ukurannya, yaitu yang berukuran > 20 cm dan kelompok inilah 
yang dijadikan dasar melihat kriteria kelimpahan ikan di terumbu karang. 
2) Ikan indikator ialah kelompok ikan karang yang dijadikan sebagai indikator 
kesehatan terumbu dalam penelitian ini kelompok ikan indikator diwakili 
oleh suku Chaetodontidae (kelompok ikan kepe-kepe). Kelimpahannya 
dihitung secara kuantitatif. 
3) Ikan major ialah kelompok ikan karang yang selalu dijumpai di terumbu 
karang yang tidak termasuk dalam kedua kategori tersebut di atas. Pada 
umumnya peran utamanya belum diketahui secara pasti selain berperan 
di dalam rantai makanan. Kelompok ini terdiri dari ikan-ikan kecil < 20 cm 
yang dimanfaatkan sebagai ikan hias. Kelimpahannya dihitung secara 
kuantitatif. Untuk ikan lainnya yang mempunyai sifat bergerombol 
(schooling), kelimpahan dihitung dengan cara taksiran (semi kuantitatif). 
b. Parameter Oseanografi 
(1) Kedalaman perairan 
Salah satu kegiatan penyelaman dan snorkeling dilakukan untuk menikmati 
keindahan di bawah laut, berupa ekosistem terumbu karang. Namun 
pemandangan ini dibatasi oleh kedalaman, seperti pada wisata snorkeling, 
sekalipun menggunakan masker kita tetap memiliki batas penglihatan di bawah 
laut. Untuk kegiatan penyelaman dibatasi oleh kedalaman terumbu karang, 
selain karena meningkatnya tekanan atmosfer berbanding lurus dengan 
bertambahnya kedalaman sehingga akan sangat beresiko pada kegiatan 
penyelaman, karang dibatasi oleh penetrasi cahaya yang diterimanya sehingga 
pada kedalaman tertentu tidak lagi ditemukan terumbu karang. 
Berdasarkan alasan tersebut maka dibagilah kedalaman terumbu yang 
sesuai untuk penyelaman dan snorkeling. Pembagian kedalaman untuk kegiatan 
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wisata snorkeling yang sesuai berkisar antara kedalaman 1 sampai 3 m, cukup 
sesuai berkisar pada kedalaman lebih besar dari 3 sampai 6 m, sesuai bersyarat 
berkisar antara besar dari 6 sampai 10 m, dan untuk kedalaman yang tidak 
sesuai dilakukan kegiatan snorkeling pada kedalaman lebih besar dari 10 m 
(Yulianda 2007). 
Sedangkan kegiatan wisata selam memiliki rentang kelas yang berbeda. 
Wisata selam dapat dilakukan pada kedalaman berkisar antara 6 sampai 15 m, 
untuk kedalaman lebih dari 15 sampai 20 m masih cukup sesuai untuk dilakukan 
wisata penyelaman, dan untuk kedalaman lebih besar dari 20 sampai 30 m 
kegiatan wisata penyelaman hanya sesuai dengan syarat, sementara pada 
kedalaman lebih dari 30 m tidak sarankan untuk kegiatan wisata penyelaman 
(Yulianda 2007). 
(2) Kecepatan arus 
Arus adalah proses pergerakan massa air menuju kesetimbangan yang 
menyebabkan perpindahan horisontal dan vertikal massa air. Gerakan tersebut 
merupakan resultan dari beberapa gaya yang bekerja dan beberapa faktor yang 
mempengaruhinya (Samskerta et al., 2012). 
Menurut Pond dan Pickard (1983) dalam Samsekerta et al. (2012) 
beberapa penyebab terjadinya arus diakibatkan oleh daya dorong angin, gerakan 
termohalin, arus pasang surut, turbulensi, tsunami dan gelombang lain. Angin 
adalah faktor yang membangkitkan arus, arus yang ditimbulkan oleh angin 
mempunyai kecepatan yang berbeda menurut kedalaman. Tenaga angin ini 
memberikan pengaruh terhadap arus dipermukaan sekitar 20% dari kecepatan 
angin tersebut dan akan semakin mengecil seiring bertambahnya kedalaman 
hingga kedalaman 200 m (Bernawis, 2000 dalam Samsekerta et al. 2012). 
Selain itu arus juga dapat dibangkitkan oleh perubahan densitas yang 
timbul karena adanya perubahan suhu dan salinitas antara 2 massa air  yang 
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densitasnya tinggi akan tenggelam dan menyebar di bawah permukaan air 
sebagai arus dalam dan sirkulasinya disebut arus termohalin. Arus yang 
disebabkan oleh gaya tarik menarik antara bumi dan benda benda angkasa. Arus 
pasut ini merupakan arus yang gerakannya horizontal. Suatu gerakan yang 
terjadi pada lapisan batas air dan terjadi karena adanya gaya gesekan antar 
lapisan. Sering disebut sebagai gelombang seismik yang dihasilkan dari 
pergeseran dasar laut saat gempa terjadi (Pond dan Pickard, 1983 dalam 
Samsekerta et al., 2012). 
Kecepatan arus dalam kesesuaian wisata selam dan snorkeling dibagi 
menjadi empat kelas dengan skor masing-masing berdasarkan dengan tingkat 
kesesuaiannya. Kecepatan arus dengan nilai kecil dari 15 cm/s dinyatakan 
sesuai, nilai antara 15 – 30 cm/s termasuk cukup sesuai, nilai antara kecil dari 
besar dari 30 – 50 cm/s sesuai bersyarat, sedangkan untuk besar dari 50 cm/s 
tidak sesuai, pembagian kelas tersebut didasarkan pada kenyamanan dan 
kemanan pengunjung dalam melakukan kegiatan (Yulianda, 2007). 
(3) Kecerahan perairan 
Kecerahan perairan merupakan hal yang penting dalam melakukan 
kegiatan snorkeling dan penyelaman, hal ini menyangkut visibility atau jarak 
pandang. Semakin baik jarak pandang maka keindahan bawah air juga akan 
semakin nyaman untuk dinikmati dengan mata dan kamera underwater 
(pemotretan dan video bawah laut). 
Persentase kecerahan perairan yang sesuai untuk wisata snorkeling dan 
selam yang sesuai dengan kecerahan 80 sampai 100%, cukup sesuai 50 sampai 




5. Kategori Kesesuaian 
Yulianda (2007) menambahkan dalam penentuan kesesuaian, dapat 
dilakukan evaluasi kesesuaian dengan membandingkan persyaratan dengan 
parameter penggunaan area yang ada, sehingga area dapat dinilai 
kesesuaiannya. Hasil penilaian tersebut nantinya dikelompokkan menjadi 
beberapa kelas kesesuaian sebagai berikut, 
1) Kelas S1 : Sangat sesuai (highly suitable) atau tidak mempunyai pembatas 
yang serius untuk suatu penggunaan secara lestari atau hanya mempunyai 
pembatas yang tidak berarti, dan dipengaruhi secara nyata terhadap 
produksinya, serta tidak menaikkan masukan yang lebih besar dari yang 
telah diberikan. 
2) Kelas S2 : Sesuai bersyarat (marginaly suitable) atau mempunyai pembatas-
pembatas yang serius untuk mempertahankan tingkat pengelolaan yang 
harus diterapkan. Pembatas akan mengurangi produksi dan keuntungan 
atau lebih meningkatkan masukan yang diperlukan. 
3) Kelas N : Tidak sesuai (currently not suitable) atau lahan yang mempunyai 
pembatas yang lebih serius yang masih memungkinkan untuk diatasi, akan 
tetapi upaya perbaikan ini tidak dapat dilakukan dengan tingkat pengelolaan 
menggunakan modal normal. Keadaan pembatasnya sedemikian sehingga 
mencegah penggunannya secara berkelanjutan. 
D. Daya Dukung Kawasan Wisata 
Setelah melakukan evaluasi kesesuaian lahan, maka dapat selaraskan 
dengan daya dukung kawasan yang ada untuk kegiatan wisata. De Santo (1978) 
dalam Ketjulan (2010), mendefinisikan bahwa daya dukung adalah jumlah 
binatang, manusia atau industri yang dapat didukung secara terus menerus pada 
sumber daya yang tersedia. Bengen dan Retraubun (2006), menambahkan daya 
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dukung digunakan untuk mengetahui tingkat pemanfaatan sumber daya alam 
dan lingkungan.  
Tivy (1972), menyebutkan pada tahun 1960 dalam kegiatan Californian 
Public Outdoor Recreation Plane, menggunakan satu hipotesis dasar yaitu “ 
setiap satu jenis kegiatan rekreasi dalam suatu wilayah memiliki maximum user 
capacity (jumlah orang per luasan per hari dan musim), ketika kapasitas tersebut 
dilampaui, maka karakter dan kualitas dari lokasi rekreasi akan berubah bahkan 
rusak. Konsep inilah yang saat ini disebut sebagai daya dukung kawasan yang 
diterapkan kepada kegiatan wisata. Hal-hal yang dipertimbangkan dalam konsep 
daya dukung kawasan wisata berupa kemampuan alam untuk menolerir 
gangguan atau tekanan dari manusia dan standar keaslian sumber daya alam 
(Yulianda, 2007). 
Konsep daya dukung digambarkan pada Gambar 1, menyatakan bahwa 
populasi akan terus bertambah seiring bertambahnya waktu, namun pada suatu 
titik, populasi akan melebihi batas kapasitas atau daya dukung yang dimiliki 
lingkungan. Hal tersebut menimbulkan persaingan yang ketat sehingga terjadi 
persaingan ketat dan menyebabkan penurunan terhadap jumlah populasi, 
setelah menurunnya tingkat populasi maka kapasitas atau daya dukung 
lingkungan kembali dapat menyokong populasi yang ada sehingga akan terjadi 
peningkatan kembali pada jumlah populasi. Fluktuasi jumlah populasi tersebut 
menunjukkan bahwa populasi akan selalu menyesuaikan dengan kapasitas atau 




Gambar 1 Diagram Posisi Daya Dukung  (Pearson Education, 2010). 
Daya dukung wisata merupakan salah satu alat manajemen yang banyak 
gunakan saat ini. Daya dukung kawasan dapat menujukkan dugaan berdasarkan 
ukuran secara objektif dan praduga yang dibutuhkan pendatang sehingga tetap 
menjaga nilai-nilai pada yang memberi kenyamanan antar pendatang dan 
penduduk setempat (Goldouz dan Makhdoum, 2009). 
Dikemukakan oleh Lindberg dan Hawkins (1995), bahwa peningkatan 
pendatang baik yang berasal dari lokal maupun pendatang asing dari luar dapat 
menyebabkan kelebihan kapasitas seperti, meningkatnya pembangunan hotel 
mewah, pusat perbelanjaan yang dibuat di dekat lokasi wisata. Hal ini 
menimbulkan dampak buruk, karena tidak lagi mengindahkan daya dukung yang 
dimilki kawasan. Sehingga secara sederhana dapat diartikan bahwa daya 
dukung adalah tingkat penggunaan suatu daerah tanpa melebihi daya daerah 
tersebut (Shelby, 1987 dalam Patil, 2008). 
E. Sistem Informasi Geografis 
Sistem informasi geografis (SIG) merupakan kumpulan informasi yang 
terorganisir dari perangkat keras komputer, perangkat lunak, data geografi dan 
personil yang dirancang secara efisien untuk memperoleh, menyimpan meng-
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update, memanipulasi, menganalisis dan menampilakan semua bentuk informasi 
yang bereferensi geografis (Mitchell, 1999). 
Selain itu beberapa pendapat mengenai sistem informasi geografis 
menyatakan bahwa SIG merupakan suatu sistem yang mampu mengintegrasikan 
berbagai data baik data spasial maupun data nonspasial melalui berbagai 
pengelolahan. Teknologi tersebut dibutuhkan untuk memperbaiki kesesuaian 
pengelolaan wilayah dan sekaligus merupakan bahan masukan bagi 
pengambilan keputusan dalam rangka mendukung pengembangan wilayah 
(Puntodewo, 2003). 
Salah satu bagian dari sistem informasi geografis yang adalah 
penginderaan jauh. Menurut Lillesand et al, (2007), Penginderaan jauh  berupa 
ilmu dan seni untuk memperoleh infomasi tentang sebuah objek, luasan, dan 
gejala dipermukaan dengan mengananalisis data yang didapatkan dari alat tanpa 
bersentuhan langsung dengan objek area, atau gejala yang akan dikaji. 
Beberapa pendapat mengenai penginderaan jauh dikemukakan oleh Avery 
(1985) yang mengemukakan penginderaan jauh berupa upayah untuk 
memperoleh, mengidentifikasi dan menganalisis objek dengan sensor pada 
posisi pengamatan kajian. Tidak jauh beda Lindergren (1985) juga menyatakan 
penginderaan jauh berupa teknik yang dikembangkan untuk memperoleh dan 
dipantulkan atau dipancarkan dari permukaan bumi. 
Menurut Este dan Simonett (1975) dalam Santoso (1998), beberapa 
kegiatan penginderaan jauh, diantaranya interpretasi citra, berupa perbuatan 
mengkaji foto udara atau citra dengan maksud untuk mengidentifikasi objek dan 
menilai arti pentingnya objek tersebut. Karena menggunakan bantuan secara 
digital, interpretasi citra dapat dilakukan secara cepat, efisien dan sistematik. 
Dalam kegiatan analisis digital ada tiga tahap kegiatan yaitu pemulihan citra 
24 
 
(image restoration), penajaman citra (image enchancement) dan klasifikasi citra 
(image classification) (Lillesand dan Kiefer, 2000). 
Salah satu citra yang baik digunakan untuk menginterpertasi suatu tutupan 
area atau lahan adalah Advance Land Observing Satellite atau disingkat ALOS. 
ALOS merupakan satelit ketiga Jepang yang diluncurkan pada 24 Januari 2006 
yang memiliki 5 misi utama, yaitu kartografi, pengamatan regional, pemantauan 
bencana alam, penelitian sumberdaya alam dan pengembangan teknologi 
(Purwadhi 2001). 
Satelit ALOS membawa tiga sensor dalam misinya, yaitu Panchormatic 
Remote Sensing Instrument for Stereo Mapping (PRISM) yang sensornya 
bekerja pada dearah pankromatik (0,52 – 0,77 μm) dengan resolusi 2,5 m yang 
menghasilkan citra 3 dimensi, Advance Visible and Near Infrared Radiometer 
type – 2 (AVNIR 2) yang menggunakan sensor yang bekerja pada saluran 
gelombang cahaya nampak (saluran biru 0,42 – 0,50 μm, hijau 0,56 – 0,60 μm, 
saluran merah 0,61 – 0,64 μm) dan inframerah dekat (0,76-0,89 μm) dengan 
resolusi 10 m, dan yang terakhir Phased Array Type L-band Synhetic Radar 
(PALSAR) memiliki sensor gelombang mikro yang bersifat aktif, sehingga dapat 
merekam siang dan malam hari, dan dapat menembus awan, hujan dan 
gangguan atmosfer lainnya dengan resolusi 10 m sampai 100 m (Japan 
Aerospace Exploration Agency/Jaxa, 2008). 
Selain interpretasi citra untuk mendapatkan tutupan atau kondisi suatu 
area, dikenal juga interpolasi untuk menggambarkan kondisi suatu area 
berdasarakan titik-titik yang telah diambil. Interpolasi merupakan sebuah analisis 
memprediksi nilai di antara kedua titik dari sampel titik yang terbatas. Analisis ini 
dapat memprediksi nilai yang tidak diketahui untuk semua data titik geografis, 
seperti elevasi, curah hujan, konsentrasi kimia, dan lain-lain (Mitchell, 1999). 
Selain itu menurut Prasetyo (2011) dalam presentasi mata kuliah menyebutkan 
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bahwa interpolasi berupa sebuah proses untuk menentukan nilai observasi di 
suatu tempat (titik) berdasarkan nilai observasi di sekitarnya. Hukum Geografi 
Tobler melogikan interpolasi adalah nilai titik observasi yang berdekatan akan 
memiliki nilai yang sama/mendekati dibandingkan dengan nilai di titik yang lebih 
jauh (Prasetyo, 2011). 
Untuk mengevaluasi suatu area dari beberapa parameter yang digabung 
maka dilakukan tumpang susun. Overlay atau tumpang susun dalam GIS berupa 
sebuah kegiatan menggabungkan sebuah peta dengan tampilan yang khusus 
(data tertentu) dengan data atau peta informasi awal kemudian menjadi sebuah 
informasi baru yang bersifat keruangan (Clarke, 1997).  
Fungsi overlay ini adalah membuat peta yang tergabung dari beberapa 
peta yang beragam informasinya. Secara sederhana kegiatan overlay dapat 
dicontohkan dengan meletakkan peta jalan di atas peta lahan dan peta 
administrasi, sedangkan secara kompleks kegiatan overlay dapat berupa 
pemberian bobot dan skor  serta perkalian hingga penambahan pada masing-
masing atribut peta dengan nilai berbeda hingga didapat satu nilai yang telah di 
bagi kelasnya. 
Dalam kegiatan tumpang susun hal yang perlu diperhatikan adalah 
pembobotan. Pembobotan merupakan metode pengambilan keputusan pada 
proses yang melibatkan berbagai faktor secara bersama-sama dengan cara 
memberi bobot pada masing-masing faktor tersebut. Pembobotan dapat 
dilakukan secara objektif dengan perhitungan statistik atau secara subjektif 
dengan menetapkannya berdasarkan pertimbangan tertentu atau dengan 
dilandasi pemahaman tentang proses tersebut (Spatial Data Base Analysis 
Facilities/SDAF, 2003). 
III. METODE PENELITIAN 
A. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai Mei 2013 mulai dari 
tahap persiapan, pengambilan data di lapangan, analisis data dan penyusunan 
laporan akhir hasil penelitian. Lokasi kegiatan penelitian dilakukan di Kawasan 
Saporkren, Distrik Waigeo Selatan, Kabupaten Raja Ampat Provinsi Papua 
Barat, lebih jelasnya dapat diliha pada Gambar 2. 
B. Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian berupa; (1) perahu motor untuk 
mobilisasi di perairan, (2) Global Positioning System (GPS) digunakan untuk 
untuk menentukan titik koordinat, (4) Kompas untuk menentukan arah mata 
angin, (5) alat dasar berupa; fins, snorkel, masker dan scuba digunakan untuk 
pendataan ekosistem terumbu karang, (6) sechhi disk untuk mengukur 
kecerahan, (7) map sounder untuk mengukur kedalaman perairan, (8) meteran 
gulung, digunakan sebagai transek pendataan karang, (9) layang-layang arus 
digunakan untuk mengukur kecepatan dan arah arus, (10) tiang skala dua buah 
untuk mengukur tinggi gelombang dan pasang surut perairan, (11) stopwacth 
untuk menghitung lama waktu pengambilan data, (12) kamera underwater untuk 
dokumentasi kegiatan, (13) komputer yang memiliki Softwere ArcGIS 10 dan Er 
Mepper 7.0 versi trial yang nantinya akan digunakan dalam menganalisis data. 
Sedangakan bahan yang digunakan berupa citra satelit Alos AVNIR-2 
akusisi 8 mei 2009, sebagai acuan awal penutupan perairan kawasan, 
underwater peper/sabak untuk pendataan di bawah air, dan kertas A4. 
 
Gambar 2 Peta Lokasi Penelitian 
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C. Prosedur Penelitian 
Pada kegiatan penelitian ini ada 4 tahapan, berupa tahap persiapan, 
penentuan titik stasiun, pengambilan data, dan analisis data. Berikut dapat 



















Gambar 3 Bagan Alir Penelitian 
(Memenuhi syarat) 
1. Peta Kesesuaian Wisata Selam 
2. Peta Kesesuaian Wisata Snorkeling 
Citra Alos AVNIR-2 2009 Observasi Lapangan Data Pendukung 
Ekosistem Terumbu Karang Kawasan 
Saporkren 
Analisis Citra : 
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& Geografik 












4. Kec. dan Arah 
Arus 
5. Lifeform Karang 
6. Jenis Ikan 







- Gambaran umum 
kawasan 




Kondisi Ekologi dan 
Peta Kondisi Osfis 
Analisis Kesesuaian 
Perairan 
Analisis Daya Dukung Kawasan 
Hasil dan Pembahasan 
Kesimpulan 






























(Tidak memenuhi syarat) 
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1. Tahap Persiapan 
a. Pengumpulan Data 
Sebelum melakukan kegiatan lapangan, pertama dilakukan pengumpulan 
literatur dan data sekunder yang dibutuhkan untuk penelitian berupa citra, data 
kependudukan, data dari dinas kelautan dan perikanan, dan data dinas 
pariwisata setempat. Kemudian penyiapan alat dan bahan yang akan 
dilaksanakan dalam penelitian. 
b. Interpretasi Citra 
Sebelum menentukan titik stasiun sebelumnya dilakukan interpretasi citra 
untuk memudahkan dalam mengklasifikasikan jenis tutupan terumbu karang. 
Citra yang digunakan adalah ALOS AVNIR-2 yang bekerja pada cahaya tampak 
dan memiliki 4 band atau kanal. Kegiatan interpretasi citra berupa penyusunan 
komposit citra, koreksi geometrik, pemotongan citra, dan penerapan transformasi 
Lyzenga (1978), serta klasifikasi. 
(1). Koreksi Geometrik 
Koreksi geometrik menggunakan ground control point atau titik kontrol 
lapangan dengan memilih titik kontrol secara tersebar merata pada citra yang 
menggambarkan objek  permanen atau dianggap tidak berubah dalam kurun 
waktu yang singkat, dan sebaiknya menggunakan sudut dari objek tersebut. 
(2). Pemotongan Citra 
Pemotongan citra dilakukan untuk membatasi wilayah yang akan dikaji 
agar objek yang ingin diteliti lebih terfokus dan lebih efektif dalam pengerjaannya. 
(3). Komposit Citra 
Komposit citra atau penyusunan band citra dilakukan agar citra secara 
visual lebih jelas dan mampu menyajikan informasi sebanyak mungkin. 
Penyusunan band yang tepat akan memudahkan dalam menganalisis, 
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mendeteksi dan mengidentifikasi objek yang digambarkan citra dengan 
mengelompkkan karakteristik spasial dan panjang gelombang. 
Komposit citra menggunakan kombinasi band yang berdasarkan tiga warna 
tampak yaitu, Merah, Hijau dan Biru atau yang lebih dikenal RBG (Red Green 
Blue). Komposit citra yang tepat pada citra ALOS AVNIR 2 dalam visualisasi 
daerah pesisir adalah band 4, band 2, dan band 1. 
(4). Transformasi Lyzenga 
Transformasi Lyzenga (1978) merupaka salah satu metode depth invariant 
index atau indeks bebas kedalaman, yang berfungsi menghilangkan nilai kolom 
air untuk memudahakan kita dalam mengklasifikasi jenis penutupan dasar 
perairan dangkal. Metode Lyzenga  sederhananya megurangi nilai atenuasi atau 
peredupan secara eksponensial, mengingat bahwa kekuatan cahaya berkurang 
secara eksponensial juga. Koefisien atenuasi yang digunakan adalah band 1 dan 
band 2 citra ALOS AVNIR2 yang kemudian akan menghasilkan band baru. 
Untuk menghitung koefisien atenuasi ditentukan beberapa training area 
yang seragam pada kenampakan daerah terumbu karang. Jumlah training area 
yang diambil minimal 30 area. Area yang telah dipilih kemudian dihitung atau di 
extract nilai spektralnya dan kemudian dihitung nilai varian dan peragamnya 
(varian dan covarian) band 1 dan band 2. Pemilihan band 1 dan band 2 karena 
mampu menembus perairan dangkal, tapi bukan berarti band 3 tidak mampu 
menembus perairan, hanya saja jika dibandingkan penetrasi kedalam perairan 
yang terbaik adalah band 1 dan band 2. 
Setelah didapatkan koefisien atenuasinya dari varian dan covarian band 1 
dan 2, selanjutnya dikalikan dengan nilai band masing-masing, untuk 
menghilangkan pengaruh kolom air karena telah dikurangi nilai peredupan 




(5). Klasifikasi Citra 
Band hasil transformasi Lyzenga kemudian dibagi menjadi 20 kelas 
berdasarkan kalasifikasi tak terbimbing, dengan hanya mengelompokkan 
berdasarkan nilai pixel yang hampir berdekatan. Kemudian dari dua 20 kelas 
tersebut dilakukan pengecekan di lapangan untuk diklasifikasi kembali 
berdasarkan tutupan sebenarnya dilapangan. Pengecekan lapangan atau ground 
truth dilakukan dengan mengambil 35 titik pengecekan. Titik pengecekan dan 
kasifikasi yang telah didapatkan sebelumnya kemudian disesuaikan sehingga 
didapatkan jenis penutupan terumbu karang sesuai yang ada dilapangan. 
2. Penentuan Titik Stasiun 
a. Stasiun Pengamatan Terumbu Karang 
Berdasarkan hasil interpretasi citra didapatkan empat hamparan karang 
yang ada di Kawasan Saporkren. Dari hamparan karang tersebut ditentukan 
enam stasiun sebagai perwakilan kondisi hamparan karang yang ada, seperti 
pada Gambar 4. 
Setiap stasiun memiliki dua substasiun berdasarkan kedalaman 10 dan 
kedalaman 3.  
Tabel 1 Lokasi Stasiun Pengamatan Terumbu Karang 
Stasiun 
Kedalaman 3 Kedalaman 10 
Lintang Bujur Lintang Bujur 
1 0° 26' 34,662" S 130° 45' 48,407" E 00 26‟ 37,919” S 1300 45‟ 49,272” E 
2 0° 26' 35,441" S 130° 45' 24,905" E 00 26‟ 37,746” S 1300 45‟ 24,672” E 
3 0° 26' 32,700" S 130° 44' 55,559" E 00 26‟ 34,528” S 1300 45‟ 55,513” E 
4 0° 26' 26,436" S 130° 44' 34,188" E 00 26‟ 28,468” S 1300 44‟ 34,295” E 
5 0° 26' 20,000" S 130° 44' 12,263" E 00 26‟ 21,090” S 1300 44‟ 11,875” E 
6 0° 26' 22,111" S 130° 43' 40,379" E 00 26‟ 23,173” S 1300 43‟ 41,046” E 
  
 




b. Stasiun Pengukuran Oseanografi 
Penentuan stasiun pengukuran kondisi oseanografi untuk kecerahan dan 
arus perairan diambil sebanyak 18 titik yang tesebar di sekitar perairan Kawasan 
Saporkren, seperti pada Gambar 5. 
Berikut lokasi setiap stasiun pada garis lintang dan bujur, dapat dilihat pada 
Tabel 2 di bawah 
Tabel 2 Stasiun Pengukuran Oseanografi Perairan 
Stasiun Lintang Bujur 
1 00 26' 24,256" S 1300 43' 40,786" E 
2 00 26' 58,676" S 1300 43' 42,076" E 
3 00 27' 33,099" S 1300 43' 31,827" E 
4 00 27' 17,382" S 1300 44' 22,469" E 
5 00 26' 47,053" S 1300 44' 6,862" E 
6 00 26' 22,097" S 1300 44' 11,985" E 
7 00 26' 31,555" S 1300 44' 44,896" E 
8 00 27' 7,049" S 1300 44' 51,102" E 
9 00 27' 38,672" S 1300 44' 54,101" E 
10 00 26' 34,775" S 1300 45' 13,532" E 
11 00 26' 55,211" S 1300 45' 18,665" E 
12 00 27' 20,925" S 1300 45' 35,583" E 
13 00 27' 35,430" S 1300 45' 57,567" E 
14 00 27' 5,745" S 1300 45' 46,875" E 
15 00 26' 36,705" S 1300 45' 39,817" E 
16 00 26' 19,175" S 1300 46' 16,567" E 
17 00 26' 33,558" S 1300 46' 7,505" E 
18 00 27' 3,372" S 1300 46' 13,800" E 
Berbeda dengan kecerahan dan arus, kedalaman diukur dengan melakukan 
tracking yang lintasannya berbiku-biku atau zig-zag sepanjang perairan di 
Kawasan Saporkren. 
 Gambar 5 Peta Stasiun Pengamatan Oseanografi Fisika 
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3. Pengambilan Data 
a. Ground Truth 
Pengambilan data ground truth atau pengecekan lapangan sesuai 
penutupan yang sebenarnya ditentukan berdasarkan titik yang telah ditentukan 
dari hasil interpretasi awal citra. Kegiatan ini berupa mengunjungi titik kordinat 
yang sebelumnya telah ditentukan dari hasil interpretasi awal citra dan mengecek 
jenis tutupan yang ada, sehingga nantinya dapat dijadikan data dalam 
mengklasifikasi citra tahap selanjutnya. 
b. Kondisi Tutupan Karang 
Penentuan kondisi komunitas karang dengan menggunakan metode Line 
Intercept Tansect (LIT) untuk mengidentifikasi bentuk pertumbuhan karang. 
Metode LIT dalam penelitian ini menggunakan transek sepanjang 50 m yang 
dibentangakan pada setiap stasiun yang telah ditentukan. Transek berupa 
meteran gulung dibentangkan sepanjang 50 m pada dua kedalaman, yaitu 
kedalaman 3 m dan kedalaman 10 m sejajar garis pantai dengan mengikuti 
kontur garis pantai. Sepanjang transek yang dibentangkan dilakukan pencatatan 
panjang dari masing-masing bentuk pertumbuhan karang yang terhampar pada 
setiap sentimeter. Kategori yang dicatat berpedoman pada kategori yang 
dikelompokkan oleh English et al (1997), yaitu kelompok Acropora yang dibagi 
menjadi 5 jenis, kelompok Non Acropora dibagi menjadi 8 jenis, kelompok Dead 
Coral dibagi 2 jenis, kelompok Algae dibagi menjadi 5 jenis, Other Fauna dibagi 4 
jenis, dan Kelompok Abiotic  atau benda mati terbagi menjadi 5 jenis. Masing-













Karang Acropora dengan bentuk 
pertumbuhan branching 
Example: Acropora palmata, A. formosa. 
ACT 
Karang Acropora dengan bentuk 
pertumbuhan tabulate 
Example: A. hyacinthus. 
ACE 
Karang Acropora dengan bentuk 
pertumbuhan encrusting 
Example: A. palifera dan  A. Cuneata 
ACS 
Karang Acropora dengan bentuk 
pertumbuhan submassive 
Example: A. palifera. 
ACD 
Karang Acropora dengan bentuk 
pertumbuhan digitate 










Karang jenis lain dengan bentuk 
pertumbuhan branching 
Example: Seriatopora hystrix. 
CM 
Karang jenis lain dengan bentuk 
pertumbuhan massive 
Example: Platydyra daedalea. 
CE 
Karang jenis lain dengan bentuk 
pertumbuhan encrusting 
Example: Porites vaughani, Montipora 
undata. 
CS 
Karang jenis lain dengan bentuk 
pertumbuhan submassive/digitate 
Example: Porites lichen, Psammocora 
digitata. 
CF 
Karang jenis lain dengan bentuk 
pertumbuhan foliose 
Example: Merulina ampliata, Montipora 
aequituberculata 
CMR 
Karang dalam keluarga Fungiidae (karang 
jamur), kecuali Lithophyllon sp., Podabacia 
sp. Example: Fungia repanda 
CME Millepora sp. (karang api) 










DC Karang mati yang baru mati 
DCA Karang mati dengan alga 
Algae 
MA Makro Alga 
TA Turf alga 
CA Coralline algae 
HA Alga berjenis Halimeda sp. 
AA Lebih dari satu jenis alga 
Other Fauna 
SC Soft coral 
SP Sponge 
ZO Zoantid : Platythoa, Protopalythoa. 
OT 




R Pecahan Karang 
SI Lumpur 
WA Air (jika celah lebih dari 50 cm) 
RCK Batuan 
Sumber : English et al (1997) 
c. Ikan Karang 
Pendataan jenis ikan dilaksanakan bersamaan dengan pendataan jenis 
pertumbuhan karang. Jenis ikan yang dihitung hanya dibatasi oleh panjang 
transek yang telah dibentangkan sebelumnya pada pendataan karang. 
Pendataan dilakukan di tengah transek menggunakan metode visual atau 
melihat langsung dengan hanya mendata ikan yang berada 2,5 m di sebelah kiri, 
kanan, dan atas dari posisi transek terbentang. 
Dalam menghitung jumlah jenis ikan yang ada, diperlukan kemapuan 
khusus, setidaknya mampu menghapal jenis ikan pada tingkat spesies. Oleh 
karena itu, kegiatan pendataan ikan karang di penelitian ini dilakukan oleh orang 





d. Pasang Surut 
Pengambilan data pasang surut ini dimaksudkan untuk mendapatkan nilai 
Mean Sea Level, yang akan digunakan dalam menghitung nilai kedalaman 
perairan yang sebenarnya. 
1) Menentukan lokasi yang representatif untuk pemasangan rambu pasut dan 
mencatat posisi dengan GPS. 
2) Memasang rambu pasut pada daerah yang telah diperkirakan tetap 
tergenang air surut, jika lokasi tersebut kering pada saat surut maka perlu 
memasang rambu pasut yang lain pada daerah yang tergenang air (perlu 
diingat untuk mengukur beda tinggi antara rambu pasut pertama dan 
rambu pasut kedua). 
3) Mencatat tinggi muka air dengan interval 1 jam selama 39 jam. 
4) Mencatat posisi dan melakukan pengukuran arah dan kecepatan arus pada 
stasiun yang telah ditentukan. 
5) Untuk penentuan kecepatan arus menggunakan layang-layang arus, yakni 
dengan menetapkan jarak tempuh layang-layang arus (5 m) kemudian 
mengukur waktu tempuh layang-layang arus tersebut. Arah arus ditentukan 
dengan mengunakan kompas. 
e. Kedalaman 
1) Pengukuran kedalaman perairan dilakukan menggunakan Map Sounder. 
2) Map sounder kemudian diatur rentang perekamannya. Sehingga akan 
terus merekam pada rentang waktu yang telah ditentukan. 
3) Secara otomatis map sounder akan merekam nilai kedalaman sesuai 
lintasan yang bentuknya berbiku-biku atau zig-zag, dengan kecepatan 





1) Pengukuran kecerahan dilakukan dengan menggunakan secchi disk yang 
diikat dengan tali kemudian diturunkan perlahan-lahan kedalam perairan 
hingga tidak terlihat lagi. 
2) Kedalaman pada saat secchi disk tidak terlihat ditambah dengan 
kedalaman pada saat secchi disk mulai nampak pada saat ditarik kemudian 
dibagi dua merupakan tingkat kecerahan perairan. 
3) Mengukur kedalaman secchi disk dan mencatat posisi stasiun. 
g. Kecepatan dan arah arus 
Kecepatan arus diukur menggunakan layang-layang arus, yang diikatkan 
dengan tali sepanjang 5 m dan dibiarkan terbawa arus hingga tali sepanjang 5 m 
meregang. Waktu yang dibutuhkan hingga tali merenggang dicatat, kemudian 
bidik arah perginya arus dengan menggunakan kompas. 
h. Data pendukung 
Pengambilan data pendukung menggunakan data-data sekunder yang 
sebelumnya telah dilakukan atau diambil datanya di Kawasan Saporkren oleh 
pihak instansi pemerintahan maupun swasta. 
4. Tahap Pengolahan Data 
a. Penginputan data 
Hasil yang didapatkan setelah pengambilan data baik merupakan 
parameter lingkungan maupun parameter oseanografi, kemudian diinput 
kedalam Microsoft Office Excel untuk dijadikan data mentah berbentuk tabulasi 





Data mentah dalam bentuk tabulasi yang didapatkan dari hasil penginputan 
data kemudian diolah menggunakan softwere ArcGIS 10 untuk kemudian di 
interpolasi.  Kegiatan interpolasi ini menggunakan data dari titik-titik sampling dari 
hasil pengambilan data yang dicatat atau direkam, kemudian data titik tersebut 
dirubah mejadi data spasial atau data yang memiliki ruang. 
Namun kegiatan interpolasi hanya dilakukan untuk data parameter 
oseanografi fisika. Sedangkan data ekologi yang ada tidak diinterpolasi. Karena 
pengambilan data ekologi didasarkan hasil interpretasi citra yang dibagi 
berdasarkan kedalaman pada masing-masing kegiatan wisata selam dan 
snorkeling. Setelah itu kemudian hasil interpolasi tersebut diberikan bobot dan 
skor sesuai pada Tabel 4 dan 5 pada masing-masing nilai pada parameter yang 
ada, kemudian bobot dan skor tersebut dikalikan. 
c. Tumpang susun 
Setelah menginterpolasi masing-masing parameter kemudian di-overlay 
atau ditumpang susun. Hasil tumpangsusun tersebut kemudian dijumlah hasil 
perkalian antara bobot dan skor yang telah dilakukan sebelumnya pada masing-
masing parameter. Setelah didapatkan jumlah perkalian bobot dan skor maka 
dapat dihitung indeks kesesuaian wisatanya. 
5. Analisis Data 
a. Kesesuaian Wisata Selam dan Snorkeling 
Dalam penentuan kesesuaian wisata selam dan snorkeling, telah 
ditentukan beberapa parameter dengan kriteria oleh Yulianda (2007), seperti 




Tabel 4 Matriks Kesesuaian Wisata Selam 






≥50 - <80 3 








>50 - ≤75 3 







>7 - ≤12 3 







≥50 - ≤100 3 







>15 - ≤30 3 







6 - 15 4 
>15 - 20 3 
>20 - 30 2 
>30 dan <1 1 
Sumber : Yulianda, 2007 
Tabel 5 Matriks Kesesuaian Wisata Snorkeling 






≥80 - <100 3 








>50 - ≤75 3 







>7 - ≤12 3 








≥30 - ≤50 3 




Tabel 5 Lanjutan 






>15 - ≤30 3 








>3 - ≤6 3 
>6 - ≤10 2 







>100 - ≤500 3 
≥20 - ≤100 2 
<20 1 
Sumber : Yulianda, 2007 
Matriks tersebut digunakan sebagai acuan untuk menggunakan indeks 
kesesuaian wisata  dalam penentuan kesesuaian suatu lokasi dalam penentuan 
kawasan wisata. 
     ∑(
            
     
)      
Keterangan 
IKW = Indeks Kesesuaian Wisata (%) 
N maks = Nilai Maksimum suatu kategori wisata 
Setelah ditemukan indeks kesesuaian wisata, maka dapat ditentukan 
kesesuaian suatu wilayah dengan kategori pada Tabel 6 berikut, 
Tabel 6 Kelas Kategori  Kesesuaian 
No. Kategori Kelas Kesesuaian (%) 
1 S1(Sesuai) ≥83 – 100 
2 S2(Sesuai Bersyarat) ≥50 – <83 
3 N (Tidak Sesuai) <50 




b. Terumbu karang 
Analisis tutupan dan kepadatan terumbu karang dihitung menggunakan 
rumus (English et al, 1997), sebagai berikut 
           
                         
                   
 
                     
                          
                   
     
Secara umum, baik buruknya kondisi terumbu karang ditentukan oleh tinggi 
rendahnya nilai persentase tutupan karang hidupnya. 
c. Kecepatan arus 
Penggunaan layang-layang arus hanya mendapatkan waktu tempuh yang 
dibutuhkan tali sampai membantang 5 m, oleh karena itu perlu dilakukan 
perhitungan dengan menggunakan rumus menghitung kecepatan. 





V  = Kecepatan (meter/s) 
L  = Panjang Tali (meter) 
t  = waktu yang dibutuhkan tali sampai terbentang (detik) 
d. Kedalaman Perairan 
Pengukuran kedalaman yang didapatkan adalah kedalaman pada saat 
pengukuran saja, bukan kedalaman rata-rata perairan tersebut, oleh karena itu 
perlu diperhitungkan tinggi nilai rata-rata dari hasil perhitungan pasang surut 
untuk menemukan kedalaman yang sebenarnya. 
 





Ds = Kedalaman sebenarnya (meter) 
DT  = Kedalaman yang terukur (meter) 
MSL = Nilai muka air rata-rata (meter) 
hT = Kedalaman di rambu pasut pada saat pengukuran (meter) 
Nilai muka air rata-rata didapatkan dari data pasang surut dengan 
menggunakan Konstanta Dounson sebagai berikut, 
    
        
    
 
Keterangan : 
MSL = Tinggi muka air rata-rata (cm) 
H = Tinggi Muka air (cm) 
Ci = Konstanta Doodson 
e. Kecerahan 
Penentuan nilai kecerahan pada penggunaan secchi disk. Namun karena 
data yang didapatkan berupa satuan meter, maka data tersebut akan dibagi 
dengan kedalaman pada lokasi pengukuran kemudian dipersenkan, seperti pada 
rumus di bawah berikut, 
              
                     
             
     
f. Transformasi Lyzenga 
Dalam mengklasifikasi jenis tutupan didasar perairan dangkal maka dapat 
digunakan rumus yang ditemukan oleh Lyzenga (1981) sebagai berikut, 
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Keterangan 
Yij  = indeks bebas kedalaman 
Li dan Lj  = band-band yang digunakan 
Lsi dan Lsj = gangguan atomsferik pada band-band yang digunakan 
Ki/Kj  = koefiesien atenuasi 
a   = atenuasi 
g. Pemetaan 
Kegiatan pemetaan digunakan software ArcGIS sebagai alat untuk 
pembuatan peta yang dapat digunakan sebagai gambaran lokasi dan juga 
gambaran serta luasan kesesuaian wisata berdasarkan hasil analisis kesesuaian. 
Selain itu citra hasil perekaman satelit juga akan digunakan untuk menentukan 
penutupan di perairan sekitar dengan menggunakan citra dan hasil survei ground 
truth, untuk mengklasifikasi penutupan yang ada di Kawasan Saporkren. 
Setelah menentukan penutupan perairan kemudian dilakukan pemetaan 
sebaran kondisi perairan berdasarkan hasil survei yang didapatkan pada setiap 
titik stasiun masing-masing parameter dengan menggunakan metode interpolasi. 
Ada dua metode interpolasi yang digunakan berdasarkan jenis parameternya, 
yaitu interpolasi Inverse Distance Weighted (IDW) yang digunakan untuk  
kedalaman, karena perubahan nilai pada kedalaman bersifat linear. Adapun 
rumus yang digunakan sebagai berikut, 
46 
 
   
∑   (
 
    
 )
 
   
∑ (
 
    
 )
 
   
 
Keterangan 
Z  = Nilai titik prediksi 
Zi = Nilai terukur pada lokasi i 
Di = Jarak titik terukur dari titik prediksi 
n  = Jumlah Data 
Sedangkan untuk parameter kecerahan dan kecepatan arus menggunakan 
metode interpolasi ordinary kriging dengan model variogram spherical untuk 
mendapatkan hasil interpolasinya.  Digunakan metode tersebut dikarenakan data 
pada kedua parameter tersebut pada setiap titik pengamatan tersebut saling 
mempengaruhi. Sedangkan model Variogram spherical merupakan ekspresi 
polinomial yang sederhana dan bentuknya sesuai dengan berbagai jenis 
fenomena yang diamati  yang digunakan.  Data Interpolasi kriging kemudian 
memprediksi lokasi yang berada di antara hasil pengukuran. Secara sederhana 
berikut rumus yang digunakan dalam metode kriging. 
       ∑        
 
   
 
Keterangan 
Z(Si) = Nilai terukur pada lokasi i 
 i  = Bobot lokasi i 
Z(S0) = Prediksi lokasi 




Dari hasil interpolasi tersebut kemudian di-overlay pada peta lokasi 
penelitian sehingga akan didapatkan peta sebaran kondisi perairan. Kemudian 
kembali dilakukan overlay menggunakan matriks kesesuaian sebagai acuan 
penentuan kesesuaian lahan sehingga akan didapatkan daerah yang sesuai, 
sesuai bersyarat, dan tidak sesuai, selanjutnya akan dihitung luasan masing-
masing. 
h. Daya Dukung Kawasan 
Setelah didapatkan luasan area dan volume perairan yang dapat 
dimanfaatkan, kemudian akan ditentukan potensi luasan wilayah yang 
dimanfaatkan berdasarkan potensi yang ada. Kemudian menentukan waktu yang 
dibutuhkan dalam kegiatan wisata yang berlangsung. Berikut dapat dilihat lebih 
jelas hubungan jumlah penduduk yang sesuai dengan lahan yang tersedia pada 
Tabel 7 dan hubungan banyaknya kegitan dan waktu yang tersedia pada Tabel 8 
berikut. 
Tabel 7 Hubungan Jumlah Pengunjung dan Luas Area 
Jenis Kegiatan Jumlah Pengunjung Unit Area 
Selam 2 orang 1000 m2 
Snorkeling 1 orang 500 m2 
Sumber Yulianda (2007) 
Tabel 8 Hubungan Banyak Kegiatan Dibutuhkan dan Waktu Tersedia 
Jenis Kegiatan 
Banyak kegiatan yang 
dibutuhkan 
Total waktu 1 
hari 
Selam 2 jam 8 jam/hari 
Snorkeling 3 jam 6 jam/hari 




Analisis daya dukung kawasan menggunakan rumus 








DKK = Daya dukung kawasan (orang/hari) 
K = Potensi ekologis persatuan unit area (orang) 
Lp = Luas area yang dapat dimanfaatkan (m2) 
Lt = Unit area untuk Kategori tertentu (m2) 
Wt = Waktu yang disediakan kawasan untuk kegiatan wisata (Jam/hari) 
Wp = Waktu yang dibutuhkan pengunjung (Jami). 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Kawasan Saporkren merupakan sebuah kawasan pesisir yang berada di 
Kampung Saporkren, Distrik Waigeo Selatan, Kabupaten Raja Ampat di Provinsi 
Papua Barat dengan panjang garis pantai 6,75 km. Secara geografis Kawasan 
Saporkren berada di antara 00 26‟ 04,02” – 00 27‟ 43,78” lintang selatan dan 1300 
43‟ 19,85” – 1300 46‟ 16,16” bujur timur, sedangkan secara administratif, 
Kawasan Saporkren berbatasan dengan 
Sebelah Utara  : Kampung Wawiyai 
Sebelah Selatan : Selat Dampir 
Sebelah Barat: : Kampung Friwen dan Yenbeser 
Sebelah Timur : Kampung Saonek 
Kawasan Saporkren dapat ditempuh dalam ± 1 jam baik melalui jalur darat 
maupun laut dari Waigeo Selatan, sedangkan Waigeo Selatan ± 4 jam dari Kota 
Sorong dengan menggunakan kapal motor.  
Di Kawasan Saporkren ada sebuah kampung, dan 3 resort, salah satu 
resort tersebut menawarkan jasa penyelaman. Sementara dua resort lainnya 
hanya sebagai tempat peristirahatan. Kawasan Saporkren belum memiliki aliran 
listrik yang tetap, ketersediaan listrik warga hanya dipenuhi oleh generator hasil 
bantuan pemerintah setempat yang berbahan bakar bensin, dan listriknya hanya 
dapat dinikmati pada pukul 18.00 malam sampai pukul 24.00, sedangkan 3 resort 
di kawasan ini juga menggunakan generator sebagai sumber listrik yang tetap 
menyala selama dibutuhkan. 
Seluruh masyarakat di Kampung Saporkren menganut keparcayaan Kristen 
Protestan. Mayoritas masyarakat tersebut merupakan peranakan dari Pulau Biak 
yang dalam beberapa generasi sebelumnya telah menetap dan menyebar di 
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Kepulauan Raja Ampat. Kawasan Saporkren memiliki sebuah gereja yang 
berada di tengah kampung dan kantor desa, serta pemakaman umum. Ada 
enam buah sumur, dan beberapa mata air di pinggiran pantai yang dapat 
dimanfaatkan masyarakat. Sedangkan jaringan jalan di Kawasan Saporkren tidak 
sampai ke kampung, sehingga perlu berjalan kaki menyusuri pantai berpasir dan 
berbatu untuk sampai ke Kampung Saporkren. Dermaga yang dapat 
dimanfaatkan ada empat buah yang terbuat dari kayu, dua dermaga yang  
digunakan warga kampung dan dua dermaga yang digunakan oleh resort. 
Mata pencaharian masyarakat laki-laki cukup unik, karena selain menjadi 
nelayan, mereka juga berkebun, dan sekaligus dapat menjadi pekerja buruh jika 
ada panggilan pekerjaan di Ibukota Kecamatan, bahkan ada beberapa yang juga 
dipercaya menjadi pemandu wisatawan yang ingin menyusuri hutan, sedangkan 
kaum wanita di kampung memiliki kelompok kreatif, dapat membuat kerajinan 
tangan berupa Noken dan Sanat. Namun kelompok ini hanya bekerja apabila 
ada permintaan saja. Kebiasaan yang sering dilakukan adalah Upacara Injak 
Piring, yaitu upacara penyambutan tamu kampung. Selain itu pada hari minggu 
masyarakat tidak melakukan pekerjaan dihari-hari biasa, sehari digunakan hanya 
untuk beribadah dan beristirahat. Selain itu kebiasaan yang sering dilakukan 
warga adalah memancing dengan menggunakan kail tanpa umpan di depan 
dermaga setiap pagi dan sore untuk memenuhi kebutuhan makan sehari-hari. 
Untuk sumbardaya parairan, Kawasan Saporkren memiliki ekosistem 
terumbu karang. Ekosistem terumbu karang Kawasan Saporkren memiliki luas 
72,59 Ha dengan empat jenis tutupan yaitu, Pasir, Lamun, Karang Hidup, Karang 
Mati. Berikut dapat dilihat pada Gambar 6 di bawah berikut. 
 Gambar 6 Peta Tutupan Terumbu Karang 
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Luas masing-masing jenis tutupan, Karang Hidup memiliki luas 29,53 ha, 
Karang Mati 9,71 ha, Lamun 2,93 ha, dan yang terakhir Pasir sekaligus sebagai 
tutupan yang paling luas diantara tutupan lainnya dengan luas 30,42 ha. Lebih 
jelasnya dapat dilihat pada Tabel 9 berikut, 
Tabel 9 Luas Jenis Tutupan Terumbu Karang Saporkren 
No. Jenis tutupan Luas (Ha) 
1 Karang Hidup 29,53 
2 Karang Mati 9,71 
3 Lamun 2,93 
4 Pasir 30,42 
Penutupan yang didapatkan tersebut merupakan hasil dari klasifikasi terbimbing 
dari citra ALOS dengan menggunakan Transformasi Lyzenga (1981). Penutupan 
terumbu karang tersebut secara umum sudah menjadi suatu objek daya tarik 
wisata bahari. 
B. Kesesuaian Wisata Bahari 
1. Parameter Pendukung Kesesuaian Wisata Bahari 
Berdasarkan matriks yang dibuat oleh Yulianda (2007), parameter 
kesesuaian wisata bahari dapat dibagi menjadi dua kelompok yaitu, parameter 
ekologi dan parameter oseanografi. Parameter ekologi termasuk semua kegiatan 
survei yang dilakukan pada ekosistem terumbu karang, sedangkan parameter 
oseanografi temasuk kegiatan survei untuk mendapatkan kondisi perairan 
kawasan. 
Ekosistem terumbu karang sangat berperan penting dalam menilai 
kesesuaian suatu kawasan untuk dijadikan suatu kawasan wisata bahari berupa 
penyelaman dan snorkeling. Pada matriks kesesuaian wisata selam dan 
snokeling Yulianda (2007), secara tidak langsung menyatakan semakin baik 
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kondisi ekosistem karang dan keanekaragamannya maka, semakin besar pula 
kesempatan untuk dilakukan kegiatan wisata di sekitar ekosistem tersebut. 
Hasil yang didapat dari survei lapangan mengenai kondis ekosistem terumbu 
karang dapat dilihat pada Tabel 10 berikut. 










1.3 66,22 9 
144 93,75 
1.10 31,94 12 
2.3 48,64 12 
146 137,35 
2.10 46,72 12 
3.3 59,22 11 
124 52,3 
3.10 33,52 11 
4.3 44,42 12 
127 81,05 
4.10 21,32 10 
5.3 64,3 11 
123 56,5 
5.10 33,48 8 
6.3 42,24 8 
117 64,95 
6.10 62,08 5 
Selain parameter ekologi, parameter oseanografi juga sangat menentukan 
tingkat kesesuaian wisata selam dan snorkeling. Yulianda (2007) 
mengelompokkan parameter oseanografi tersebut dari kecerahan perairan, 
kecepatan perairan dan kedalaman terumbu karang. Hasil pengukuran kondisi 




Tabel 11 Hasil Survei Oseanografi Fisika 





1 92 24 11,88 13,49 
2 61 54 20,72 9,35 
3 60 52 13,49 11,88 
4 45 56 4,17 5,1 
5 40 52 5,88 6,18 
6 100 20 5,12 8,14 
7 100 4 17,37 11,09 
8 45 46 11,05 10,1 
9 45 54 9,27 10,35 
10 95 2 14,04 12,25 
11 50 34 14,73 14,71 
12 100 4 14,04 12,25 
13 50 42 21,14 11,09 
14 65 38 17,47 11,13 
15 100 2 13,97 11,38 
16 80 4 18,21 8,6 
17 70 14 12,88 10,59 
18 50 42 9,27 10,34 
a. Kecerahan Perairan 
Kecerahan perairan merupakan parameter yang sangat penting selain dalam 
mengevaluasi suatu perairan sebagai lokasi wisata snorkeling dan selam. 
Semakin tinggi tingkat kecerahan suatu perairan maka akan semakin baik untuk 
mendukung wisata selam dan snorkeling, karena objek di bawah air akan 
semakin jelas untuk dilihat (Yulianda, 2007). Pentingnya kecerahan merupakan 
suatu kebutuhan yang harus dipenuhi mengingat kegiatan wisata selam dan 
snokeling dibatasi oleh air, sehingga tingkat kecerahan perairan sangat 
mempangaruhi kenyamanan dalam berwisata. 
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Hasil pengukuran kecerahan perairan di Kawasan Saporkren menunjukkan 
nilai kecerahan terendah mencapai 40% di perairan yang dalam, sedangkan 
pada perairan yang dangkal bisa mencapai 100%. Nilai persen kecerahan 
tersebut menunjukkan kondisi kecerahan di Kawasan Saporkren. Jika 
dibandingkan dengan kondisi kedalaman di Kawasan Saporkren, semakin dalam 
perairan maka tingkat kecerahan akan semakin berkurang begitupun sebaliknya 
semakin dangkal suatu perairan maka semakin tinggi tingkat kecerahan perairan, 
sehingga dapat dikatakan nilai kecerahan berbanding terbalik dengan nilai 
kedalaman perairan. Parameter kecerahan memilki kategori dengan panjang 
kelas yang berbeda antara wisata selam dan snorkeling. Perbedaan tersebut 
dapat dilihat pada Tabel 12 berikut. 
Tabel 12 Kelas Nilai Kategori Kecerahan Perairan 
Kelas (Kegiatan Selam) Kelas (Kegiatan Snorkeling) Skor Kategori 
≥80% 100% 4 Sangat Baik 
≥50 - <80% ≥80 - <100% 3 Baik 
≥20 - <50% ≥50 - <80% 2 Kurang Baik 
<20% <50% 1 Buruk 
Sumber Yulianda (2007) 
Hasil pengukuran kecerahan perairan dari titik stasiun yang ada, 
menunjukkan kecerahan perairan Kawasan Saporkren untuk kegiatan selam 
menunjukkan kategori sangat baik sampai kurang baik. Sedangkan untuk 
kegiatan wisata snorkeling termasuk kategori sangat baik sampai buruk. Secara 
spasial tingkat kecerahan di Kawasan Saporkren dapat dilihat pada Gambar 7 
dan Gambar 8. 
Gambar 7 menggambarkan kecerahan untuk wisata selam pada daerah 
terumbu masuk dalam dua kategori, yaitu kategori sangat baik yang 
mendominasi daerah terumbu dan kategori baik pada daerah terumbu yang 
menjorok ke arah laut. sedangkan nilai kecerahan di luar daerah terumbu, 
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menunjukkan penurunan tingkat kecerahan seiring bertambah jauhnya dari 
daerah terumbu. Kondisi tersebut dapat dikatakan sangat menunjuang 
kenyamanan dalam menikmati keindahan bawah laut, karena dengan tingkat 
kecerahan pada kategori karang tepi, wisatawan dapat menikmati keindaan 
tanpa ada gangguan pandangan di bawah air. 
Cukup berbeda dengan kategori kecerahan pada wisata selam, kategori 
kecerahan pada wisata snorkeling pada Gambar 8, lebih didominasi oleh 
kategori baik pada daerah terumbu. Sedangkan kategori sangat baik hanya 
sedikit dan berada di sekitar bibir pantai, begitu pun pada kategori kurang baik. 
Hanya berada di ujung daerah terumb dengan luas yang lebih kecil. Hal tersebut 
dikarenakan kecerahan kegiatan wisata snorkeling membutuhkan kecerahan 
yang lebih tinggi dibandingkan kegiatan selam. Kondisi tingkat kecerahan di 
bawah 100% pada hampir sebagian daerah terumbu tepi Kawasan Saporkren, 
menunjukkan kecerahan sedikit lebih menurun, namun pada kondisi tersebut 
masih dapat ditoleransi oleh wisatawan sehingga masih bisa menikmati 
keindahan bawah laut. 
 
Gambar 7 Peta Kecerahan Perairan untuk Wisata Selam
 
Gambar 8 Peta Kecerahan Perairan untuk Wisata Snorkeling 
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b. Tutupan Komunitas Karang 
Kondisi tutupan komunitas karang merupakan salah satu parameter ekologi 
kesesuaian selam dan snorkeling, Kegiatan wisata selam dan snorkeling akan 
semakin menarik apabila kesehatan karang dalam kondisi baik dan terjaga. 
Dalam menilai kondisi kesehatan karang dapat dilihat dari kepadatan tutupan 
komunitas karang di terumbu yang dipersekan sehingga disebut persentase 
penutupan karang. Semakin tinggi nilai persentase penutupan karang maka 
semakin sehat pula ekosistem karang tersebut (English et al, 1997). 
Hasil yang didapatkan dengan menggunakan metode Line Intercept 
Transect (LIT) dibagi berdasarkan kedalaman yang diambil pada setiap stasiun. 
Berikut hasil yang didapatkan dari survei tutupan komunitas karang pada 
Gambar 9 di bawah, 
 
Gambar 9 Diagram Tutupan Komunitas Karang Setiap Stasiun 
Persentase penutupan komunitas karang yang digambarkan di atas 
menunjukkan setiap stasiun di kedalaman 10 lebih kecil nilai persentase 
tutupanya dibanding persentase tutupan karang kedalaman 3, kecuali pada 






























Kedalaman 10 Kedalaman 3
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pada kedalaman 3 lebih sehat dibandingkan kedalaman 10. Pada kedalaman 
10% tutupan tertinggi pada stasiun 6 dengan 62,08%, sedangkan persen tutupan 
terkecil berada pada stasiun 4 dengan tutupan 21,32%. Di kedalaman 3, persen 
penutupan dengan rata-rata lebih tinggi dibandingkan kedalaman 10, memiliki 
persentase tertinggi berada pada stasiun 1 sebesar 66,22% dan persentase 
terkecil berada pada stasiun 6 dengan nilai persentutupan 42,24%. 
Berdasarkan hasil persentase tutupan komunitas karang tersebut, English et 
al (1997) membagi kesehatan karang dengan empat kategori. Pengkategorian 
tersebut digunakan juga oleh Yulianda (2007) sebagai pendukung kegiatan 
wisata seperti pada Tabel 13 berikut. 
Tabel 13 Kelas Nilai Kategori Tutupan Komunitas Karang 
Kelas (%) Skor Kategori 
>75 4 Sangat Baik 
>50 - ≤75 3 Baik 
>25 - ≤50 2 Kurang Baik 
≤25 1 Buruk 
Sumber English et al (2007) 
Tabel 13 menunjukkan bahwa persentase di kedalaman 10 untuk kegiatan 
wisata selam hampir semua stasiun berkategori kurang sehat, sehingga temasuk 
kurang baik untuk kegiatan wisata selam, kecuali pada stasiun 4 dan stasiun 6 
yang merupakan persentase terendah dan tertinggi. Sehingga stasiun 4 dengan 
persen kurang dari 25% menunjukkan kondisi tutupan terumbu yang tidak sehat 
dan termasuk kategori buruk untuk kegiatan selam, sedangkan stasiun 6 dengan 
persen tutupan lebih dari 50% menunjukkan kesehatan terumbu karang masih 
tergolong tutupan karang yang sehat dan berkategori Baik untuk mendukung 




Pada persentase tutupan komunitas karang di kedalaman 3 untuk kegiatan 
wisata snorkeling, persentase komunitas karang terkecil bernilai 42,26% di 
stasiun 6 menunjukkan kondisi tutupan komunitas karang kurang sehat dan nilai 
terbesar 66,22% berada di stasiun 1 yang masih tergolong tutupan komunitas 
karang yang sehat. Sehingga kategori yang pada tutupan komunitas karang 
untuk kedalaman 10 berkisar antara kategori Baik dan Kurang Baik untuk 
mendukung kegiatan wisata snorkeling di Kawasan Saporkren, seperti pada 
Gambar 11. 
Nilai persen tutupan komunitas karang dipisah berdasarkan kedalaman 
pengamatan dalam setiap stasiun karena kebutuhan dari wisata selam dan 
wisata snorkeling juga berbeda berdasarkan lokasi kegiatannya, sehingga untuk 
kegiatan wisata selam dibatasi hanya untuk tutupan komunitas pada kedalaman 
yang mendukung kegiatan wisata selam, begitu pula pada kegiatan wisata 
snorkeling. 
 
Gambar 10 Peta Penutupan Komunitas Karang untuk Wisata Selam
 
Gambar 11 Peta Penutupan Komunitas Karang untuk Wisata Snorkeling
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c. Jenis Bentuk Pertumbuhan Karang 
Beragamnya warna, bentuk dan ukuran karang merupakan suatu keindahan 
di perairan lokasi wisata, sehingga bentuk pertumbuhan karang sangatlah 
penting dalam penetapan suatu lokasi wisata. Oleh karena itu, Yulianda (2007), 
memasukkan jumlah bentuk pertumbuhan karang atau lifeform karang 
merupakan salah satu parameter ekologi pada matriks kesesuaian selam dan 
snorkeling. 
Selain mendapatkan kondisi penutupan komunitas karang dari survei LIT, 
didapatkan pula jumlah jenis bentuk pertumbuhan karang sesuai kategori yang 
telah digunakan English et al (1997). Berikut hasil identifikasi jenis bentuk 
pertumbuhan karang setiap stasiun, dapat dilihat pada Gambar 12. 
Jumlah jenis bentuk pertumbuhan atau Lifeform  karang di Kawasan 
Saporkren ditemukan 13 jenis dari keseluruhan stasiun. Di kedalaman 10 jumlah 
jenis bentuk pertumbuhan terbanyak berada pada stasiun 1 dan 2 dengan 12 
jenis bentuk pertumbuhan, sedangkan yang terendah hanya 5 jenis yang 
ditemukan pada stasiun 6, Sementara stasiun lainnya berkisar antara 11 sampai 
8 jenis.  
Pada kedalaman 3 jenis lifeform terbanyak ditemukan pada stasiun 2 dan 4 
dengan 12 jenis bentuk pertumbuhan, dan jumlah bentuk pertumbuhan yang 
paling paling sedikit pada stasiun 6 dengan hanya 8 jenis bentuk pertumbuhan. 





Gambar 12 Diagram Jumlah Jenis Bentuk Pertumbuhan Karang 
Jumlah jenis bentuk pertumbuhan karang yang didapatkan terdiri dari 
kelompok Acropora, Non-Acropora, dan kelompok Other Fauna. Kelompok 
Acropora yang didapat di setiap stasiun kedalaman 10 adalah acropora 
branching, acropora tabulate, acropora submassive, acropora digitata. Jenis 
bentuk pertumbuhan dari kelompok acropora tersebut sama dengan yang 
ditemukan pada kedalaman 3, sedangkan kelompok Non-acropora pada setiap 
stasiun di kedalaman 10 dan 3 juga sama jenis bentuk pertumbuhannya yaitu, 
coral branching, coral massive, coral encrusting, coral submassive, dan coral 
moshroom atau fungia. Selain kedua kelompok tersebut, kelompok others juga 
termasuk dalam hitungan, dikarenakan yang termasuk dalam kelompok others 
juga merupakan daya tarik bagi wisatawan. Pada setiap stasiun di kedalaman 10 
dan 3 didapatkan jenis bentuk pertumbuhan dari kelompok other yaitu, karang 
lunak, sponge, zoathid dan other. 
Sekalipun memilki jenis bentuk pertumbuhan yang sama di antara stasiun 
dengan kedalaman 3 dan 10, namun masing-masing memiliki persentase tutupan 


























Kedalalaman 3 Kedalaman 10
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masing jenis bentuk pertumbuhan karang yang ditemukan pada setiap stasiun 
disajikan pada Gambar 13 sampai 24. 
 
Gambar 13 Persentase Tutupan Jenis Karang Stasiun 1 Kedalaman 3 
Sesuai Gambar 13, tutupan jenis bentuk pertumbuhan karang di stasiun 1 
kedalaman 3 yang sangat dominan adalah acropora branching dengan 
persentase 55,26%, sedangkan persentase jenis bentuk pertumbuhan karang 
terbesar kedua hanya 5% pada jenis karang lunak, kemudian jenis pertumbuhan 
acropora submassive dengan 2,64%. Sisa jenis tutupan bentuk pertumbuhan 
karang lainnya termasuk acropora digitata, coral branching, coral massive, coral 






















Gambar 14 Persentase Tutupan Jenis Karang Stasiun 1 Kedalaman 10 
Gambar 14 menunjukkan tutupan jenis bentuk pertumbuhan karang di 
stasiun 1 kedalaman 10 lebih beragam dibandikan kedalaman 10. Jenis other 
merupakan tutupan dengan persentase tertinggi mencapai 15,78%, diikuti coral 
masssive dan karang lunak dengan nilai persentase beturut-turut 9,60% dan 
9,24%, sedangkan jenis lainnya termasuk acropora branching, acropora tabulate, 
acropora submassive, acropora digitata, coral branching, coral encrushting, coral 
foliose, mushroom dan sponge hanya berkisar 5,36% sampai 0,34% saja. 
 










































Gambar 15 menunjukkan stasiun 2 kedalaman 3 memiliki model tutupan 
jenis karang yang hampir sama dengan stasiun 1 kedalaman 3. Didominasi oleh 
acropora branching dengan 24,20%, dan karang lunak dengan 9,38%, 
sedangkan yang lainnya dengan tutupan acropora tabulate, acropora 
submassive, acropora digitata, coral branching, coral massive, coral encrushting, 
coral submassive, mushroom, sponge dan other dengan persentase 4,86% 
sampai 0,36%. 
 
Gambar 16 Persentase Tutupan Jenis Karang Stasiun 2 Kedalaman 10 
Pada stasiun 2 kedalaman 10 seperti pada Gambar 16, karang lunak 
merupakan jenis dengan persentase terbesar mencapai 16%, dan acropora 
branching hanya 12,26% pada kedalaman 3,  sedangkan coral massive dan 
acropora tabulate dengan nilai persentase berturut-turut 8,76% dan 4,52%. 
Sisanya berupa jenis acropora submassive, digitata, coral branching, encrusting, 


























Gambar 17 Persentase Tutupan Jenis Karang Stasiun 3 Kedalaman 3 
Sesuai Gambar 17 di atas, karang lunak sangat mendominasi di stasiun 3 
kedalaman 3, kemudian diikuti coral massive dan acropora submassive dengan 
persentase berturut-turut 12,20% dan 11,54%. Tutupan jenis lainnya berkisar 
2,78% sampai 0,88% termasuk diantaranya acropora branching, acropora 
tabulate, acropora digitata, coral branching, coral encrusting, coral submasssive, 
coral foliose dan other. 
 








































Pada kedalaman 10, tutupan jenis yang paling dominan pada stasiun 3 
adalah coral massive dengan persentase tertinggi, kemudian jenis coral foliose 
dan karang lunak berturut-turut meiliki tutupan 7,64% dan 7,08%. Sedangkan 
sisa tutupan lainnya adalah acropora branching, acropora tabulate, acropora 
digitata, coral branching, coral encrusting, mushrom, sponge dan other dengan 
tutupan 0,2% sampai 2,88%. 
 
Gambar 19 Persentase Tutupan Jenis Karang Stasiun 4 Kedalaman 3 
Acropora branching merupakan jenis bentuk karang yang besar tutupannya 
di stasiun 4 kedalaman 3, mencapai 15,08% dari tutupan yang ada, terbesar 
kedua dengan persentase tutupan 9,88% merupakan jenis acropora submassive. 
Sedangkan jenis tutupan yang lainnya adalah acropora tabulate, acropora 
digitata, coral branching, coral massive, coral encrusting, coral submassive, coral 
























Gambar 20 Persentase Tutupan Jenis Karang Stasiun 4 Kedalaman 10 
Berbeda pada kedalaman 3, stasiun 4 kedalaman 10 memiliki lebih sedikit 
jenis tutupan dengan jenis tutupan terbesar adalah sponge sebesar 6,82% diikuti 
coral massive dengan nilai 6,82% dan coral foliose 5,26% sedangkan jenis 
tutupan lainnya adalah acropora branching, acropora tabulate, coral encrusting, 
mushrom, karang lunak dan other. 
 









































Stasiun 5 kedalaman 3 memiliki 10 jenis bentuk karang dengan tutupan 
tertinggi pada karang lunak mencapai 23,9%, dan jenis tutupan yang cukup 
mendominasi adalah coral massive dengan tutupan sebesar 12,20% dan 
acropora submassive sebesar 11,54%. Jenis lainnya adalah acropora branching, 
acropora tabulate, acropora digitata, caoral branching, coral encrusting, coral 
submassive, coral foliose dan other  dengan besar tutupan tidak melebihi 2,78%. 
 
Gambar 22 Persentase Tutupan Jenis Karang Stasiun 5 Kedalaman 10 
Jumlah jenis karang di stasiun 5 kedalaman 10 lebih sedikit dibanding 
kedalaman 3, dengan coral massive yang merupakan persentase tutupan 
terbesar. Karang lunak di kedalaman 10 juga cukup besar dengan persentase 
10,42%, kemudian jenis acropora branching dengan 7,26%, other 4,18%, sponge 
3,20% dan jenis lainnya tidak lebih besar dari 2% adalah acropora tabulate, 























Gambar 23 Persentase Tutupan Jenis Karang Stasiun 6 Kedalaman 3 
Jika dilihat pada Gambar 23 di atas, perbedaan mencolok antara hasil 
tutupan jenis stasiun 5 kedalaman 3 dengan stasiun lainnya sangat jelas, karang 
lunak sangat mendominasi dengan persentase tutupan tertinggi mencapai 
35,26%, sedangkan tutupan jenis lainnya paling tinggi adalah 4,46%. Tutupan 
jenis tersebut termasuk diantaranya, acropora branching, acropora tabulate, coral 
branching, coral massive, coral submassive, sponge dan other. 
 










































Tidak jauh berbeda pada kedalaman 3, kedalaman 10 di stasiun 6 juga 
sangat didominasi oleh karang lunak bahkan lebih tinggi persentase tutupannya 
mencapai 59,5%. Tutupan lainnya berupa coral massive dan sponge berturut-
turut 1,50% dan 1,26%, dan jenis lain yang ditemukan berupa acropora 
branching 0,48%, dan coral branching 0,6%. 
Pada setiap stasiun di kedalaman berbeda telah ditemukan jumlah jenis dan 
masing-masing persentase tiap jenisnya, maka untuk mendukung kegiatan 
wisata selam dan snorkeling Yulianda (2007) mengkategorikan kondisi jenis 
bentuk pertumbuhan karang yang mampu mendukung kegiatan wisata tersebut. 
Berikut kelas kategori dapat dilihat pada Tabel 14. 
Tabel 14 Kelas Nilai Kategori Jumlah Jenis Bentuk Pertumbuhan Karang 
Kelas Skor Kategori 
>12 4 Sangat Baik 
>7 - ≤12 3 Baik 
≥4 - ≤7 2 Kurang Baik 
>4 1 Buruk 
Sumber Yulianda (2007) 
Berdasarkan Tabel 14 di atas, maka dapat digambarkan kondisi jumlah jenis 
bentuk pertumbuhan karang yang dibagi berdasarkan kedalaman pengambilan 
data. Pembagian berdasarkan kedalaman tersebut sesuai dengan kapasitas 
kedalaman yang dibutuhkan kegiatan wisata selam dan snorkeling. Berikut dapat 
dilihat pada Gambar 25 dan 26. 
 Gambar 25 Peta Jenis Bentuk Pertumbuhan Karang untuk Wisata Selam
 Gambar 26 Peta Jenis Bentuk Pertumbuhan Karang untuk Wisata Snorkeling
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Kondisi jenis bentuk pertumbuhan karang pada semua jenis kegiatan di 
Kawasan Saporkren mencakup dua kategori, yaitu kategori baik dan kurang baik. 
Di kedalaman 3 untuk kegiatan snorkeling, Kawasan Saporkren hanya memilki 
satu kategori yaitu kategori baik untuk mendukung kegiatan wisata snorkeling. 
Sedangkan kondisi jumlah jenis bentuk pertumbuhan karang di kedalaman 10 
yang digunakan untuk kegiatan wisata selam menunjukkan kategori yang baik 
dan kurang baik. Kategori baik dapat ditemukan hampir pada semua stasiun 
kecuali pada sekitar stasiun 6 yang termasuk kategori kurang baik.  
d. Jenis Ikan Karang 
Selain karang, objek wisata snorkeling dan selam lainnya adalah ikan yang 
berasosiasi dengan karang atau bisa disebut ikan karang. Ikan karang 
merupakan sebuah daya tarik tambahan dalam menikmati karang. Seperti yang 
dikatakan Supriaharyono (2000) dalam Akbar (2006), pada ekosistem terumbu 
karang biasanya ikan-ikan berasosiasi dengan mempunyai warna yang sangat 
indah, selain itu bentuknya sering unik, memberikan kesan tersendiri kepada 
wisatawan. 
Dari hasil sensus ikan yang dilakukan, Pada kelompok ikan mayor 
didapatkan 17 famili yaitu, Scaridae, Labridae, Pomacentridae, Holocentridae, 
Mullidae, Balisitidae, Zanclidae, Pomacanthidae, Tetraodontidae, Ostraciidae, 
Aulostomidae, Ephippidae, Synodontidae, Blennidae, Scorpaenidae, 
Apogonidae, Centriscidae. Sedangkan untuk kelompok ikan indikator didapatkan 
satu family yaitu Chaetodontidae, dan untuk ikan target didapatkan 10 jenis yaitu, 
Acanthuridae, Lutjanidae, Serranidae, Singanidae, Carangidae, Caesionidae, 
Lethrinidae, Haemulidae, Nemipteridae, Scombridae. 
Berikut lebih jelasnya masing-masing jumlah jenis yang diapatkan  pada 




Gambar 27 Jumlah Jenis Ikan Setiap Stasiun 
Dari hasil indentifikasi 18 famili ikan yang berasosiasi dengan karang di 
Kawasan Saporkren, ditemukan ada 223 jenis ikan berdasarkan spesiesnya, 
sedangkan jumlah individunya ada 4336 ekor ikan. Pada stasiun 1 ditemukan 
144 jenis dengan jumlah individu 726 ekor ikan. Lebih tinggi dari stasiun 1, pada 
stasiun 2 ditemukan 146 jenis ikan dengan 887 ekor ikan. Pada stasiun 3 
ditemukan 124 jenis ikan dengan 442 ekor individu ikan. Stasiun 4 ditemukan 
127 jenis ikan yang berbeda dan ditemukan 881 ekor ikan. Pada stasiun 6 
diidentifikasi 123 jenis ikan dengan jumlah individu ikan sebanyak 661 ekor ikan. 
Sedangakan pada stasiun 6 hanya 117 jenis ikan dari 739 individu ikan yang 
ditemukan. 
Data tersebut kemudian dikategorikan sesuai Tabel 15 yang telah dibagi 
kategori kelasnya masing-masing. Pada parameter jumlah jenis ikan karang, 
interval nilai untuk masing-masing kelas jumlah jenis ikan berbeda dalam 
mendukung kagiatan wisata selam dengan kegiatan wisata snorkeling. 
 
94 86 73 




















1 2 3 4 5 6
Chart Title 
Ikan Mayor Ikan Indikator Ikan target
144 146 124 127 123 117 
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Tabel 15 Kelas Nilai Kategori Jumlah Jenis Ikan 
Kelas (Kegiatan Selam) Kelas (Kegiatan Snorkeling) Skor Kategori 
>100 >50 4 Sangat Baik 
≥50 - ≤100 ≥30 - ≤50 3 Baik 
≥20 - <50 ≥10 - <30 2 Kurang Baik 
<20 <10 1 Buruk 
Sumber Yulianda (2007) 
Berdasarkan pembagian kategori pada Tabel 15 di atas, dapat diketahui 
bahwa Kondisi jumlah jenis ikan yang lebih dari 100 jenis pada setiap stasiun, 
menunjukkan jumlah jenis ikan yang berasosiasi dengan karang di Kawasan 
Saporkren tergolong berkategori sangat baik untuk mendukung kegiatan selam 
dan snorkeling. Kondisi jumlah jenis ikan untuk mendukung kegiatan wisata 
selam dan snorkeling dapat dilihat pada Gambar 28. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Yulianda (2007) bahwa jumlah jenis lebih 
dari 100 jenis sangat baik untuk kegiatan snorkeling, sedangkan kegiatan selam 
hanya 50 jenis ikan sudah cukup untuk mendapatkan kategori yang sangat baik. 
 
Gambar 28 Peta Jumlah Jenis Ikan 
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e. Arus Perairan  
Berbeda dengan parameter pendukung wisata selam dan snorkeling 
lainnnya, Kecepatan arus dimasukkan sebagai batasan keamanan kegiatan 
wisata selam dan snorkeling. Sesuai yang dikatakan oleh Dahuri (2004) bahwa 
Kecepatan arus berkaitan dengan keamanan wisatawan dalam melakukan 
aktivitas menyelam. 
Hasil pengukuran kecepatan arus perairan Kawasan Saporkren didapatkan 
pada saat pasang dan saat surut. Pada saat pasang kecepatan arus di Kawasan 
Saporkren tertingggi mencapai 20,72 m/s dan kecepatan arus terendah 
mencapai 4,17 m/s. Sedangkan pada saat surut kecepatan arus tertinggi 
mencapai 13,49 m/s dan kecepatan arus terendah mencapai 6,18 m/s. Saat 
pasang kecepatan arus tertinggi lebih cepat dari pada saat surut, namun 
kecepatan arus terendah saat pasang lebih tenang dibandingkan pada saat 
surut. Jika dirata-ratakan kecepatan arus tertinggi di Kawasan Saporkren 16,11 
m/s, sedangkan kecepatan terendah mencapai 4,64 m/s. 
Kondisi kecepatan arus perairan Kawasan Saporkren menujukkan 
peningkatan kecepatan arus pada daerah bertanjung dan daerah terumbu 
tengah. Hasil pengukuran kecepatan arus dikategorikan menjadi empat, sesuai 




Tabel 16 Kelas Nilai Kategori Kecepatan Arus 
Kelas (meter/s) Skor Kategori 
<15 4 Sangat Baik 
>15 - ≤30 3 Baik 
>30 - ≤50 2 Kurang Baik 
>50 1 Buruk 
Sumber Yulianda (2007) 
Berdasarkan data yang didapatkan, maka kecepatan arus rata-rata di setiap 
stasiun tergolong dalam dua kategori, Sangat Baik dan Baik. Hal tersebut serupa 
dengan Gambar 29 yang menunjukkan kondisi kecepatan arus dalam 
mendukung kegiatan wisata selam dan snorkeling. Pada Gambar 29, tingkat 
kecepatan arus rata-rata di terumbu tepi berkategori Sangat Baik, sedangkan 
terumbu karang tengah kecepatan arus rata-rata berkategori Baik. 
 
 




Pengukuran kedalaman perairan dilakukan untuk mendapatkan kedalaman 
dari ekosistem karang yang akan digunakan dalam wisata selam dan snorkeling. 
Namun pengukuran kedalaman dilakukan secara menyeluruh di Kawasan 
Saporkren untuk mendapatkan nilai kedalaman yang cukup detail. 
Kedalaman perairan di Kawasan Saporkren mencapai sekitar 60 m dan 
terumbu karang berada di kedalaman sekitar satu sampai kurang lebih 20 m. 
Hasil pengukuran tersebut menujukkan kedalaman yang dangkal tidak begitu 
memanjang ke laut, karena terumbu karang kawasan bertipe agak terjal, kecuali 
di antara Stasiun 1 dan 2, memiliki hamparan karang yang dangkal memanjang 
ke arah lepas pantai, yang kemudian kembali hilang. Namun kembali muncul 
sebagai karang tengah. 
Nilai kedalaman yang mendukung kegiatan wisata selam dan snorkeling 
dapat dilihat pada Tabel 17 berikut. 
Tabel 17 Kelas Nilai Kategori Kedalaman 
Kelas (Kegiatan Selam) Kelas (Kegiatan Snorkeling) Skor Kategori 
6 – 15 m 1 – 3 m 4 Sangat Baik 
>15 – 20 m >3 – ≤6 m 3 Baik 
>20 – 30 m >6 – ≤10 m 2 Kurang Baik 
>30 dan <1 m >10 dan <1 m 1 Buruk 
Sumber Yulianda (2007) 
Perbedaan kelas pada masing-masing kategori dikarenakan kebutuhan 
kegiatan wisata selam dan snorkeling berbeda sehingga berbeda pula kelas 
kategorinya. Berdasarkan hasil pengukuran kedalaman, kondisi yang 
mendukung kegiatan wisata selam dan snorkeling dapat dilihat pada Gambar 30 
dan 31. 
 
Gambar 30 Peta Kedalaman Perairan untuk Wisata Selam 
 
Gambar 31 Peta Kedalaman Perairan untuk Wisata Snorkeling 
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Kedalaman untuk kegiatan wisata selam di daerah terumbu seperti pada 
Gambar 30, menunjukkan kategori Sangat Baik dan kategori Buruk hampir sama 
dominannya. Sedangkan kategori Baik berada di antara kedua kategori Sangat 
Baik dan Kategori Buruk, dan untuk kategori Kurang Baik hampir tidak ada. 
Berbeda pada kegiatan wisata snorkeling, kedalaman di daerah terumbu 
hanya sedikit yang berkategori Sangat Baik dan Baik berada ditengah-tengah 
terumbu. Sedangkan kategori Kurang Baik dan Buruk untuk kegiatan wisata 
snorkeling berada di sekitar bibir pantai dan terumbu.  
g. Lebar Hamparan Dasar Karang 
Yulianda (2007) menambahkan satu parameter luas hamparan karang pada 
kesesuian wisata snokeling, parameter inilah yang membedakan parameter yang 
digunakan dalam menentukan suatu kesesuaian wisata penyelaman. Untuk 
dapat menghitung luas hamparan karang yang ada di Kawasan Saporkren, 
digunakan hasil intepretasi citra pada perairan, agar didapatkan gambaran 
sebaran karang pada daerah terumbu, sehingga dapat dihitung hasil lebar dari 
hamparan karang.  
Lebar hamparan karang dihitung jarak karang yang berada paling dekat 
dengan bibir pantai sampai tutupan karang paling jauh mengarah ke laut. Lebar 
hamparan karang ini dihitung dengan memanfaatkan panjang beberapa pixel 
karang yang tegak lurus garis pantai. Berdasarkan hasil tersebut, secara umum 
lebar hamparan karang menunjukkan lebar kurang dari 100 m tegak lurus pantai, 
sekalipun ada beberapa area yang lebih dari 100 m namun tidak mencapai 500 
m. 
Beberapa kelas kategori yang dibuat Yulianda (2007) untuk lebar hamparan 




Tabel 18 Kelas Nilai Kategori Lebar Hamparan Karang 
Kelas (meter) Skor Kategori 
>500 4 Sangat Baik 
>100 - ≤500 3 Baik 
≥20 - ≤100 2 Kurang Baik 
<20 1 Buruk 
Sumber Yulianda (2007) 
Berdasarkan kelas yang membatasi masing-masing kategori pada Tabel 18 di 
atas, maka hanya ada dua kategori luas hamparan karang di Kawasan 
Saporkren yaitu kategori baik dan kurang baik untuk mendukung kegiatan wisata. 
Berikut lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 32. 
Pada Gambar 32 kondisi lebar hamparan karang sesuai dengan kondisi 
terumbu pada Kawasan Saporkren yang berbentuk agak terjal dengan hamparan 
terumbu dari bibir pantai tidak jauh menjorok laut, kecuali di antara stasiun 1 dan 
stasiun 2 yang cukup jauh menjorok kelaut. 
 
 Gambar 32 Peta Lebar Hamparan Dasar Karang 
90 
 
2. Kesesuaian Wisata Bahari 
Penentuan daerah kesesuaian wisata bahari dalam hal ini wisata snorkeling 
dan selam, disusun berdasarkan parameter ekologi berupa kondisi tutupan 
komunitas karang, jumlah jenis bentuk pertumbuhan karang, jumlah jenis ikan, 
dan untuk wisata snorkeling ditambahkan luas hamparan karang. Selain 
parameter ekologi, peran parameter oseanografi dalam mendukung kesesuaian 
wisata snorkeling dan selam sangat penting karena mempengaruhi kenyamanan 
dan keamanan suatu kegiatan wisata. Parameter oseanografi tersebut berupa 
kecerahan, kecepatan arus, dan kedalaman, 
Parameter tersebut diurutkan berdasarkan tingkat kepentingan dalam 
mendukung kegiatan wisata snorkeling dan selam. Selain itu, masing-masing 
parameter dinilai kondisi, semakin baik kondisi suatu parameter maka tingkat 
kesesuaian juga akan semakin tinggi. 
a. Kesesuaian Wisata Selam 
Parameter pendukung kesesuaian wisata selam hampir sama dengan yang 
parameter wisata snorkeling, kecuali tidak dimasukkannya hamparan karang dan 
pada tingkat kecerahan, banyak jenis ikan yang sedikit berbeda pada rentang 
kelas kategorinya, hal ini dapat dilihat pada Tabel 3. 
Seperti yang telah dibahas, kecerahan perairan pada perairan Kawasan 
Saporkren berdasarkan titik pengamatan yang diambail untuk survei oseanografi 
didapatkan berkisar antara 40% sampai 100%, sedangkan jika merujuk pada titik 
peangamatan ekologi untuk ditemukan pada stasiun 1 kecerahan perairan 
mencapai 85% dan stasiun lainnya bernilai 90%. Sesuai matriks pada Tabel 3 
kondisi kecerahan tersebut tergolong dalam dua kategori yaitu kategori baik dan 




Selanjutnya tutupan komunitas karang yang sama pentingnya dengan 
kecerahan perairan. Tutupan komunitas karang pada kesesuaian wisata selam 
berkisar antara 21,32% pada stasiun 4 dan tertinggi pada stasiun 6 dengan 
62,08%. Jika berdasarkan kategorinya maka untuk kondisi tutupan komunitas 
karang termasuk dalam kategori buruk, kurang baik, dan baik untuk mendukung 
kegiatan wisata selam. 
Bentuk pertumbuhan karang di Kawasan Saporkren sesuai pengamatan 
yang dilakukan pada kedalaman yang mendukung kegiatan wisata selam, 
didapatkan jumlah jenis terendah 5 jenis pada stasiun 6 dan yang tertinggi hanya 
12 jenis pada stasiun 1 dan 2. Hasil tersebut menggambarkan jumlah jenis 
bentuk pertumbuhan karang di Kawasan Saporkren untuk kegiatan wisata selam 
termasuk dalam kategori kurang baik sampai sangat baik. 
Setingkat dengan jenis pertumbuhan karang, parameter jenis ikan karang 
keselurahan jenis yang ada mencapai  233 jenis ikan pada Kawasan Saporkren, 
dengan stasiun 2 yang memiliki jenis tertinggi, 146 jenis, sedangkan terendah 
pada stasiun 6 dengan jumlah 117 jenis ikan. Berdasarkan hasil tersebut maka 
jumlah jenis ikan karang di Kawasan Saporkren termasuk dalam kategori sangat 
baik. 
Kecepatan arus untuk kegiatan wisata selam berdasarkan stasiun 
pengamatan mencapai 16,11 m/s dan yang terendah 4,64 m/s. Sehingga untuk 
perairan Kawasan Saporkren aman untuk dilakukan kegiatan wisata selam. 
Sedangkan jika melihat nilai kecepatan arus pada stasiun pengamatan ekologi 
karang, maka kategori untuk mendukung kegiatan wisata selam termasuk sangat 
baik karena nilai kecepatan arus pada titik pengamatan ekologi karang tidak ada 
yang melebihi 12 m/s. 
Parameter terakhir yang mendukung kegiatan wisata selam adalah 
kedalaman terumbu karang. Seperti yang telah didapatkan kedalaman terumbu 
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karang mencapai 17 m, kedalaman tersebut tergolong dalam kategori baik 
sampai kategori sangat baik dalam melakukan wisata selam.  
Hasil pengukuran setiap parameter yang sebelumnya telah diinterpolasi dan 
dihitung bobot dan skornya, kemudian ditumpang susun masing-masing 
parameter sehingga dapat dihitung indeks kesesuaian wisata untuk menentukan 
kelas kategori seperti yang ditampilkan pada Gambar 33. Secara geografis letak 
area yang sesuai untuk wisata selam pada Stasiun 1 di antara 1300 45‟ 39,755” – 
1300 45‟ 55,448” Bujur Timur dan 00 26‟ 34,249” – 00 26‟ 41,312” Lintang Selatan, 
Stasiun 2 di antara 1300 45‟ 12,470” – 1300 45‟ 37,635” Bujur Timur dan 00 26‟ 
35,639” – 00 26‟ 42,430” Lintang Selatan, Stasiun 3 di antara 1300 44‟ 51,121” – 
1300 45‟ 9,542” Bujur Timur dan 00 26‟ 32,956” – 00 26‟ 37,343” Lintang Selatan, 
dan Stasiun 6 di antara 1300 43‟ 31,979” – 1300 43‟ 50,930” Bujur Timur dan 00 
26‟ 16,167” – 00 26‟ 24,989” Lintang Selatan. 
Peta kesesuaian wisata selam menunjukkan di sepanjang hamparan karang 
Kawasan Saporkren sesuai untuk dilakukan kegiatan wisata selam dengan 
Indeks kesesuaian wisata yang didapatkan hanya mencapai 85,4%. Gambar 33 
memperlihatkan area yang sesuai hampir semuanya menutupi bagian terluar 
dearah karang. Kecuali sekitar stasiun 4 berkategori sesuai bersyarat untuk 
wisata selam. Perbedaan kategori tersebut dapat dilihat karena pengaruh 
kedalaman, dikarenakan pada parameter ekologi dan oseanografi lainnya masih 
merupakan batas kategori baik sampai kurang baik, sehingga ketika kedalaman 
karang berubah menjadi kategori buruk maka nilai indeks kesesuaian wisata 
akan berkurang juga. Hasil tumpang susun yang dapat dibandingkan dengan 
matriks nilai setiap parameter yang didapatkan dengan merujuk kepada titik 
pengamatan ekologi. Berikut dapat dilihat pada Tabel 19. 
 Gambar 33 Peta Kesesuaian Wisata Selam 
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Tabel 19 Matriks Nilai Setiap Parameter Wisata Selam 
Parameter 
Stasiun 










% 85 90 90 90 90 90 
Bobot 5 5 5 5 5 5 




































% 31,94 46,72 33,52 21,32 33,48 62,08 
Bobot 5 5 5 5 5 5 








































Jumlah 12 12 11 10 8 5 
Bobot 4 4 4 4 4 4 
Skor 4 4 3 3 3 2 
Kategori Baik Baik Baik Baik Baik 
Kuran
g Baik 















Jumlah 144 146 124 127 123 117 
Bobot 4 4 4 4 4 4 


























 Meter/s 12 12 13 12 6 12 
Bobot 3 3 3 3 3 3 
























Meter 10 10 10 10 10 10 
Bobot 3 3 3 3 3 3 














BxS 12 12 12 12 12 12 
BxS Total 86 86 82 77 82 83 
IKW (%) 89,58 89,58 85,42 80,21 85,42 86,46 






Matriks pada Tabel 19 di atas menunjukkan kondisi parameter yang 
mendukung kegiatan wisata selam berdasarkan titik stasiun pengamatan ekologi.  
Tidak jauh berbeda dengan indeks kesesuaian wisata yang didapatkan pada 
hasil overlay sebaran kondisi parameter pendukung secara spasial, indeks 
kesesuaian wisata dari matriks di atas mencapai 89,58% yang berarti termasuk 
dalam kategori Sesuai untuk kegiatan wisata snorkeling. Semantara itu pada 
Tabel 19 juga menunjukkan bahwa kategori indeks kesesuaian wisata pada 
stasiun 4 berkategori sesuai bersyarat. Kondisi tersebut juga ditunjukkan pada 
Gambar 33 sebelumnya yang menggambarkan di sekitar lokasi stasiun 4 
kategori kesesuaian wisata selam hanya mencapai kategori sesuai bersyarat. 
Kondisi tersebut menandakan bahwa antara analisis kesesuaian baik secara 
keruangan maupun secara titik akan sama hasil analisis yang didapatkan. 
Jika dilihat secara seksama pada Tabel 19, kategori sesuai bersyarat di 
stasiun 4 dipengaruhi oleh salah satu parameter terpenting yaitu, kondisi tutupan 
komunitas karang yang tidak sehat, sehingga mempengaruhi nilai kesesuian 
untuk wisata selam di bawah dari  83%. Sehingga dapat dikatakan bahwa syarat 
yang harus dipenuhi stasiun 4 kedalaman 10 agar dapat sesuai untuk kegiatan 
wisata selam yaitu dengan melakukan rehabilitasi terumbu karang di sekitar 
stasiun 4 untuk memulihkan kesehatan komunitas karang. Selain di sekitar 
stasiun 4 kedalaman 10, pada stasiun 1, 2, 3 dan 5 sebaiknya juga dilakukan 
rehabilitasi terumbu karang sebagai penanggulangan sebelum terjadinya 
kerusakan yang bisa saja akan terjadi. 
Setelah didapatkan area masing-masing kategori, dapat dihitung luas area 
kategori  yang sesuai untuk setiap kegiatan wisata. Pada wisata selam kategori 
yang Sesuai mencapai 7,38 ha. Jika luas area yang sesuai tersebut 
dibandingkan dengan luas keseluruhan tutupan karang hidup yang luasnya 29,53 
ha maka area yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan wisata selam mencapai 
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25% dari luas keseluruhan tutupan karang hidup Kawasan Saporkren. 
Sedangkan jika dibandingkan dengan luas kedalaman Kawasan Saporkren yang 
dapat menolerasi kegiatan wisata selam yang luasnya mencapai 129,7 ha, maka 
yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan wisata selam hanya 5,7% dari luas 
kedalaman yang dapat dilakukan kegiatan wisata selam dengan nyaman. 
b. Kesesuaian Wisata Snorkeling 
Seperti pada pada matriks yang dapat dilihat pada  Tabel 4 kegiatan wisata 
snorkeling memiliki tujuh paramater yang mendukung. Ketujuh parameter 
tersebut merupakan kecerahan perairan, tutupan komunitas karang, jumlah 
bentuk pertumbuhan karang, jumlah jenis ikan, kecepatan arus, kedalaman, dan 
lebar hamparan karang.  
Tingkat kecerahan perairan di Kawasan Saporkren menunjukkan kecerahan 
perairan 40% sampai 100%. Pada daerah terumbu karang kecerahan mencapai 
70% sampai 100% seiring berkurangnya kedalaman. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa kecerahan perairan terumbu di Kawasan Saporkren 
tegolong dalam tiga kategori, yaitu kurang baik, baik dan sangat baik dalam 
menudukung kegiatan wisata snorkeling. Sedangkan jika merujuk kepada titik 
stasiun pengamatan ekologi semua kondisi kecerahannya mencapai 90% yang 
tertinggi pada semua stasiun kecuali stasiun satu dengan kecerahannya 85%. 
Sehingga untuk sekitar stasiun pengamatan ekologi kondisi kecerahan 
berkategori baik untuk kegiatan wisata snorkeling. 
Tutupan komunitas terumbu juga sangat penting selain kecerahan perairan. 
Tutupan terumbu karang di Kawasan Saporkren untuk kedalaman yang 
mendukung kegiatan wisata snorkeling berkisar antara 42,24% sampai 66,22% 
dan menunjukkan tutupan komunitas terumbu di Kawasan Saporkren hanya 
berkategori baik, dan kurang baik untuk kegiatan wisata snorkeling. Berbeda 
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dengan kondisi jenis bentuk pertumbuhan karang yang ditemukan pada stasiun 
pengamatan untuk kegiatan wisata snorkeling yang semuanya ditemukan jenis 
bentuk pertumbuhan di atas 7 jenis namun tidak mencapai 13 jenis sehingga, 
pada semua stasiun berkategori baik. Untuk jenis ikan karang, jumlah yang 
ditemukan di atas 50 jenis ikan karang pada setiap stasiun sehingga berkategori 
sangat baik. 
Kecepatan arus di Kawasan Saporkren, yang sebelumnya telah dikatakan 
bahwa hampir semua berkategori sangat baik kecuali pada daerah terumbu 
tengah. Sehingga pada setiap stasiun pengamatan ekologi, ditemukan kategori 
kecerahan sangat baik karena tidak lebih cepat dari 13 m/s. Begitupun pada 
kedalaman perairan karena pada setiap stasiun pengamatan untuk wisata 
snorkeling maka dilakukan di kedalaman yang mendukung kegiatan wisata 
sehingga kondisi kedalaman pada setiap stasiun wisata semuanya berkategori 
sangat baik. 
Parameter luas hamparan karang yang khusus untuk mendukung kegiatan 
wisata snorkeling didapatkan bahwa hanya di sekitar satsiun 1 dan 4 saja yang 
menunjukkan ketegori baik dengan lebar hamparan karang tertinggi adalah 149,7 
m sedangkan yang lainnya berkategori kurang baik dengan lebar terpanjang 
berada di sekitar stasiun 2 dengan lebar hanya mencapai 99,1 m. 
Sama dengan kegiatan wisata selam sebelumnya, semua parameter 
pendukung kegiatan wisata snorkeling  diinterpolasi nilai yang diapatkan dari 
setiap titik pengamatan, kemudian ditumpang susun sehingga menghasilkan 
gambar untuk masing masing kategori kesesuaian seperti Gambar 34. Letak 
geografis area yang sesuai pada Stasiun 1 di antara 1300 45‟ 47,655” – 1300 45‟ 
49,597” Bujur Timur dan 00 26‟ 33,674” – 00 26‟ 35,318” Lintang Selatan, dan 
seblah selatan stasiun 4 di antara 1300 44‟ 37,895” – 1300 44‟ 40,405” Bujur 
Timur dan 00 26‟ 28,850” – 00 26‟ 31,177” Lintang Selatan. 
 Gambar 34 Peta Kesesuaian Wisata Snorkeling 
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Indeks kesesuaian wisata yang didapatkan untuk kegiatan wisata snorkeling 
hanya 86,1%, dengan hanya sedikit area saja yang berkategori sesuai untuk 
kegiatan wisata snorkeling. Sementara area yang sesuai bersyarat hampir 
ditunjukkan pada semua terumbu karang. Hasil yang diapatkan tersebut dapat di 
sesuaikan atau dibandingkan dengan dengan matriks nilai pada setiap parameter 
yang merujuk pada stasiun pengamatan ekologi. Berikut disajikan matriks nilai 
setiap parameter untuk kegiatan wisata snorkeling pada Tabel 20. 
Tabel 20 Matriks Nilai Setiap Parameter Wisata Snorkeling 
Parameter 
Stasiun 









 % 85 90 90 90 90 90 
Bobot 5 5 5 5 5 5 
Skor 3 3 3 3 3 3 
Kategori Baik Baik Baik Baik Baik Baik 























% 66,22 48,64 59,22 44,42 64,3 42,24 
Bobot 5 5 5 5 5 5 






































Jumlah 9 12 11 12 11 8 
Bobot 4 4 4 4 4 4 
Skor 3 3 3 3 3 3 
Kategori Baik Baik Baik Baik Baik Baik 










Jumlah 144 146 124 127 123 117 
Bobot 4 4 4 4 4 4 



















Tabel 20 Lanjutan 
Parameter 
Stasiun 












 meter/s 12 12 13 12 6 12 
Bobot 3 3 3 3 3 3 

























meter 3 3 3 3 3 3 
Bobot 3 3 3 3 3 3 



































meter 149,7 99,1 89,2 120,4 98,52 82,9 
Bobot 3 3 3 3 3 3 













BxS 9 6 6 9 6 6 
BxS Total 91 83 88 86 88 83 

















Bedasarkan matriks nilai setiap parameter di atas menunjukkan Indeks 
kesesuaian wisata tertinggi pada stasiun 1 dengan nilai 84,26% sedikit berbeda 
dengan indeks kesesuaian wisata yang didapatkan dalam menggunakan 
tumpang susun. Namun termasuk dalam kategori yang sama yaitu, Sesuai untuk 
kegiatan wisata senorkeling. Pada Gambar 34 di sekitar stasiun 1 kedalaman 3 
menunjukkan kondisi yang sesuai untuk kegiatan wisata snorkeling, sekalipun 
luasan areanya sangat kecil dibandingkan yang lain. Hasil tersebut sama dengan 
yang diapatkan pada analisis kesesuaian wisata snorkeling yang merujuk pada 
stasiun pengamatan, hasilnya menunjukkan pada stasiun 1 untuk kegiatan 
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wisata snorkeling menunjukkan kategori yang sesuai. Sedangkan stasiun lainnya 
termasuk kategori sesuai bersyarat. 
Kondisi kesesuaian yang bersyarat untuk wisata snorkeling pada stasiun 2 
sampai 6 dipengaruhi oleh persentase tutupan komunitas karang yang kurang 
sehat dan lebar hamparan karang yang tidak mampu untuk mendukung kegiatan 
wisata snorkeling dengan baik. Namun yang paling mempengaruhi adalah 
persentase tutupan komunitas terumbu karang karena merupakan salah satu 
parameter dengan bobot tertinggi. Kurang sehatnya komunitas terumbu karang 
pada stasiun 2, 4 dan 6 mengakibatkan indeks kesesuaian wisata snorkeling 
pada stasiun tersebut tidak lebih dari 80%. Namun kondisi sehat yang 
ditunjukkan pada stasiun 3 dan 5 juga tidak begitu mendukung kegiatan wisata 
snorkeling. Sehingga syarat yang dibutuhkan stasiun 2 sampai stasiun 6 untuk 
menjadi lokasi yang sesuai untuk kawasan wisata snorkeling adalah 
meningkatkan kesehatan terumbu karang dengan tutupan di atas 75%. Usaha 
peningkatan kesehatan dapat dilakukan dengan melakukan trehabilitasi karang 
pada stasiun 2 sampai 6. 
Setelah area masing-masing kategori didapatkan, kemudian dihitung luas 
area kategori  yang sesuai untuk setiap kegiatan wisata. Hasil perhitungan luas 
area kategori sesuai untuk kegiatan snorkeling mencapai 0,41 ha di Kawasan 
Saporkren. Jika dilihat dari keseluruhan luas tutupan karang hidup maka area 
yang bisa dimanfaatkan untuk kegiatan wisata snorkeling 1,38% dari luas 
keseluruhan tutupan karang hidup. Sedangkan jika dibandingkan dengan luas 
kedalaman yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan wisata snorkeling yang 




C. Daya Dukung Kawasan 
Setelah mendapatkan daerah yang sesuai untuk dilakukannya kegiatan 
wisata snorkeling dan selam, maka kemudian dilakukan analisis daya dukung 
kawasan. Analisis daya dukung kawasan dimaksudkan untuk mengetahui jumlah 
pengunjung maksimal yang dapat ditoleransi oleh kawasan wisata, sehingga 
kenyamanan dan kelestarian dalam kegiatan wisata tersebut tetap terjaga. 
Menghitung daya dukung kawasan wisata selam dan senorkeling tidaklah 
sama. Masing-masing membutuhkan luas yang berbeda. Luas area yang 
dibutuhkan kegiatan wisata snorkeling adalah 500 m persegi untuk seorang 
wisatawan dalam tiga jam. Sedangkan luas area kegiatan wisata selam adalah 
2000 m persegi untuk dua orang wisatawan dalam dua jam. 
Sesuai dari hasil tumpang susun semua parameter pendukung kesesuaian 
wisata snorkeling dan selam, didapatkan luas area yang sesuai untuk dilakukan 
kegiatan wisata snorkeling dan selam. Luas area yang sesuai sebagai kegiatan 
selam adalah 6,145 ha dan luas daerah yang sesuai untuk kegiatan senorkeling 
adalah 0,414 ha. Berdasarkan luas area yang sesuai tersebut maka didapatkan 
daya dukung kawasan untuk masing-masing kegiatan wisata. Daya dukung 
kawasan wisata selam dengan luas 6,145 ha mampu mendukung 246 orang 
setiap harinya. Sedangkan untuk wisata snorkeling 0,414 ha hanya mampu 
mendukung 17 orang perharinya. 
Lebih jelasnya dapat dilihat hasil perhitungan daya dukung kawasan pada 
Tabel 21 di bawah berikut, 
Tabel 21 Hasil Perhitungan Daya Dukung Kawasan 
Wisata Luas (m2) Luas (Ha) DKK (orang/hari) 
Selam 61451,76 6,145 246 
Snorkeling 4144,3 0,414 17 
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Daya dukung kawasan yang didapatkan hanya mampu menunjang kegiatan 
wisata selam dan snorkeling sehari dalam dua kelompok kecil berkisar 5 – 10 
orang dalam satu kelompok. 
Hasil ini masih sesuai dengan banyaknnya pengunjung yang datang ke 
Kawasan Saporkren saat ini. Saat ini wisatawan yang berkunjung masih berada 
dalam jumlah kelompok kecil berkisar 1 sampai 5 orang wisatawan dengan lama 
kunjungan tercepat 3 hari. Dalam sepekan kelompok wisatawan bisa mencapai 4 
kelompok. Kunjungan yang masih terbilang di bawah batas daya dukung 
dikarenakan masih kurangnya promosi kunjungan wisata ke Kawasan Saporkren 
yang masih terbilang baru sebagai destinasi wisata di Waigeo Selatan. Namun 
diharapkan kedepannya Kawasan Saporkren tetap mampu menerapkan 
kunjungan wisata yang tidak melebihi kapasitas dari daya dukung yang 
didapatkan sekalipun telah menjadi destinasi wisata yang diminati. 
Seperti yang dikatakan Ketjulan (2010) kegiatan wisata dapat menyebabkan 
turunnya kualitas sumberdaya  sehingga perlunya keseimbangan pemanfaatan 
dengan melakukan pengelolaan berkelanjutan. Penyeimbangan ini salah satunya 
berupa pembatasan jumlah pengunjung wisatawan. Pembatasan jumlah 
wisatawan diharapkan dapat meminimalisir dampak kerusakan komunitas karang 
akbiat kegiatan wisata. Seperti pada Gambar 1 yang tertera pada Perason 
Education (2010) bahwa populasi akan selalu memberikan dampak kepada 
lingkungan seiring bertambahnya waktu. Sehingga jika jumlah populasi dalam hal 
ini wisatawan tidak dibatasi maka akan mengancam kelesatarian terumbu 
karang, sebagaimana yang dikemukakan oleh Bahar dan Tambaru (2011) bahwa 
daya dukung kawasan sangat mentukan keberlanjutan suatu kegiatan wisata 
bahari itu sendiri. 
V. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil studi kesesuaian dan daya dukung ekosistem terumbu 
karang untuk wisata bahari di Kawasan Saporkren dapat disimpulkan bahwa : 
1) Lokasi yang sesuai untuk kegiatan wisata selam ditemukan pada Stasiun 1 
di antara 1300 45‟ 39,755” – 1300 45‟ 55,448” Bujur Timur dan 00 26‟ 34,249” 
– 00 26‟ 41,312” Lintang Selatan, Stasiun 2 di antara 1300 45‟ 12,470” – 1300 
45‟ 37,635” Bujur Timur dan 00 26‟ 35,639” – 00 26‟ 42,430” Lintang Selatan, 
Stasiun 3 di antara 1300 44‟ 51,121” – 1300 45‟ 9,542” Bujur Timur dan 00 26‟ 
32,956” – 00 26‟ 37,343” Lintang Selatan, dan Stasiun 6 di antara 1300 43‟ 
31,979” – 1300 43‟ 50,930” Bujur Timur dan 00 26‟ 16,167” – 00 26‟ 24,989” 
Lintang Selatan. 
2) Lokasi yang sesuai untuk kegiatan wisata snorkeling ditemukan pada 
Stasiun 1 di antara 1300 45‟ 47,655” – 1300 45‟ 49,597” Bujur Timur dan 00 
26‟ 33,674” – 00 26‟ 35,318” Lintang Selatan, dan seblah selatan stasiun 4 di 
antara 1300 44‟ 37,895” – 1300 44‟ 40,405” Bujur Timur dan 00 26‟ 28,850” – 
00 26‟ 31,177” Lintang Selatan. 
3) Luas area yang sesuai untuk wisata selam 6,145 ha dan luas area yang 
sesuai untuk wisata snorkeling 0,414 ha. 
4) Daya dukung kawasan untuk wisata selam 246 orang/hari sedangkan untuk 
wisata snorkeling 17 orang/hari.  
B. Saran 
Dalam mengambangkan wisata di Kawasan Saporkren, sangat disarankan 
terhadap pemerintah setempat untuk : 
1) Membatasi jumlah wisatawan dalam satu paket kegiatan penyelaman dan 
snorkeling dalam dua grup kecil yang berkisar 10 orang dalam sehari, 
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mengingat Kawasan Saporkren nantinya akan dijadikan kawasan wisata 
unggulan di ibukota kecamatan Waigeo Selatan. 
2) Memperhatikan kawasan dengan membuat sebuah divecenter atau tempat 
peristirahatan dan penyimpanan alat selam di dekat stasiun 6 agar kegiatan 
pariwisata tetap menjaga kelestarian kawasan. 
3) Melakukan kajian pemanfaatan sumberdaya pesisir untuk wisata bahari jenis 
lain, namun tetap menjaga kelestaraian kawasan. 
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Lampiran 3 Citra yang Digunakan 
 
Citra ALOS AVNIR 2 Akusisi Mei 2009 
 
Hasil Pemotongan Citra 
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Lampiran 4 Trasnformasi Lyzenga 
Nilai Mean Summary Report Citra 
Band 1 Band 2 Band 3 Band 4 
108 76 32 7 
123 120 93 14 
123 117 103 37 
116 112 102 38 
117 110 97 48 
113 109 102 42 
117 109 91 27 
127 102 34 7 
130 104 38 7 
161 168 113 8 
136 148 141 81 
158 169 118 9 
136 102 33 7 
126 122 75 7 
112 90 57 9 
111 74 34 7 
110 73 31 6 
99 72 45 10 
99 70 43 8 
115 81 32 6 
103 82 54 11 
100 80 63 51 
102 79 58 16 
96 70 46 11 
97 71 47 10 
92 65 45 19 
95 65 36 6 
 
Nilai Varian, Covarian, Atenuasi dan Koefisien Atenuasi band 1 dan 2 
Keterangan Nilai 
Varian 
Band 1 317,2315 
Band 2 871,5264 
Covarian 466,9667 
Atenuasi (a) -0,59351 





Lampiran 4 lanjutan 
 




Lampiran 5 Klasifikasi Terbimbing 
Pengecekan Tutupan Terumbu di Lapangan 
No. Lintang Bujur Tutupan 
1 130˚ 45' 49,356" E 0˚ 26' 33,213" S Pasir 
2 130˚ 45' 49,887" E 0˚ 26' 35,036" S Karang Mati 
3 130˚ 45' 49,239" E 0˚ 26' 36,802" S Karang 
4 130˚ 45' 39,541" E 0˚ 26' 33,656" S Pasir 
5 130˚ 45' 38,227" E 0˚ 26' 37,282" S Lamun 
6 130˚ 45' 39,336" E 0˚ 26' 35,361" S Pasir 
7 130˚ 45' 38,489" E 0˚ 26' 41,218" S Karang 
8 130˚ 45' 38,977" E 0˚ 26' 45,533" S Pasir 
9 130˚ 45' 25,062" E 0˚ 26' 34,409" S Pasir 
10 130˚ 45' 25,219" E 0˚ 26' 37,732" S Karang 
11 130˚ 45' 26,054" E 0˚ 26' 38,830" S Pasir 
12 130˚ 45' 24,218" E 0˚ 26' 35,837" S Karang Mati 
13 130˚ 45' 11,877" E 0˚ 26' 33,783" S Pasir 
14 130˚ 45' 12,519" E 0˚ 26' 34,504" S Lamun 
15 130˚ 45' 12,144" E 0˚ 26' 35,624" S Karang 
16 130˚ 44' 56,861" E 0˚ 26' 31,971" S Pasir 
17 130˚ 44' 56,733" E 0˚ 26' 33,276" S Lamun 
18 130˚ 44' 55,937" E 0˚ 26' 34,426" S Karang 
19 130˚ 44' 46,472" E 0˚ 26' 30,927" S Karang 
20 130˚ 44' 46,284" E 0˚ 26' 31,978" S Pasir 
21 130˚ 44' 31,691" E 0˚ 26' 24,216" S Pasir 
22 130˚ 44' 30,733" E 0˚ 26' 24,608" S Karang Mati 
23 130˚ 44' 31,668" E 0˚ 26' 26,869" S Karang 
24 130˚ 44' 32,785" E 0˚ 26' 27,760" S Karang Mati 
25 130˚ 44' 44,714" E 0˚ 26' 29,041" S Pasir 
26 130˚ 44' 11,276" E 0˚ 26' 18,963" S Pasir 
27 130˚ 44' 11,422" E 0˚ 26' 19,765" S Lamun 
28 130˚ 44' 12,224" E 0˚ 26' 20,702" S Karang 
29 130˚ 44' 12,722" E 0˚ 26' 22,176" S Pasir 
30 130˚ 43' 52,923" E 0˚ 26' 16,659" S Pasir 
31 130˚ 43' 53,710" E 0˚ 26' 17,658" S Karang Mati 
32 130˚ 43' 52,803" E 0˚ 26' 18,304" S Karang 
33 130˚ 43' 39,881" E 0˚ 26' 24,828" S Pasir 
34 130˚ 43' 41,681" E 0˚ 26' 21,866" S Karang 





Lampiran 6 Data Pasang Surut 
Hasil Pengukuran Pasang Surut 
Waktu Puncak (meter) Lembah (meter) Tinggi Pasut (meter) Ci HxCi 
15:00:00 265 259 262 1 262 
16:00:00 300 289 294,5 1 294,5 
17:00:00 337 329 333 2 666 
18:00:00 377 369 373 0 0 
19:00:00 398 390 394 1 394 
20:00:00 400 398 399 1 399 
21:00:00 373 360 366,5 0 0 
22:00:00 330 325 327,5 2 655 
23:00:00 280 275 277,5 0 0 
0:00:00 240 235 237,5 1 237,5 
1:00:00 208 203 205,5 1 205,5 
2:00:00 205 190 197,5 0 0 
3:00:00 210 200 205 1 205 
4:00:00 244 234 239 0 0 
5:00:00 284 277 280,5 0 0 
6:00:00 319 312 315,5 1 315,5 
7:00:00 349 338 343,5 0 0 
8:00:00 365 358 361,5 1 361,5 
9:00:00 369 359 364 1 364 
10:00:00 340 334 337 0 0 
11:00:00 315 302 308,5 1 308,5 
12:00:00 280 275 277,5 0 0 
13:00:00 260 249 254,5 0 0 
14:00:00 248 239 243,5 1 243,5 
15:00:00 255 245 250 0 0 
16:00:00 276 265 270,5 1 270,5 
17:00:00 309 299 304 1 304 
18:00:00 349 337 343 0 0 
19:00:00 387 365 376 2 752 
20:00:00 396 389 392,5 0 0 
21:00:00 374 369 371,5 1 371,5 
22:00:00 353 343 348 1 348 
23:00:00 316 305 310,5 0 0 
0:00:00 279 260 269,5 2 539 
1:00:00 252 231 241,5 1 241,5 
2:00:00 211 202 206,5 1 206,5 
3:00:00 203 197 200 2 400 
4:00:00 225 213 219 0 0 
5:00:00 285 270 277,5 2 555 
Jumlah 30 8899,5 
Pasut Tertinggi 399 
Pasut Terendah 197,5 
Tinggi Muka Air 296,65 
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Lampiran 7 Hasil Interpolasi 













1 40 5 2 2 10 10 
2 45 5 2 2 10 10 
3 95 5 4 3 20 15 
4 90 5 4 3 20 15 
5 60 5 3 2 15 10 
6 85 5 4 3 20 15 
7 80 5 3 3 15 15 
8 75 5 3 2 15 10 
9 55 5 3 2 15 10 
10 70 5 3 2 15 10 
11 40 5 2 2 10 10 
12 90 5 4 3 20 15 
13 45 5 2 2 10 10 
14 85 5 4 3 20 15 
15 80 5 3 3 15 15 
16 50 5 3 2 15 10 
17 35 5 2 2 10 10 
18 75 5 3 2 15 10 
19 40 5 2 2 10 10 
20 45 5 2 2 10 10 
21 55 5 3 2 15 10 
22 50 5 3 2 15 10 
23 60 5 3 2 15 10 
24 55 5 3 2 15 10 
25 60 5 3 2 15 10 
26 65 5 3 2 15 10 
27 70 5 3 2 15 10 
28 75 5 3 2 15 10 
29 100 5 4 4 20 20 
30 95 5 4 3 20 15 
31 90 5 4 3 20 15 
32 85 5 4 3 20 15 





Lampiran 7 lanjutan 













1 21 3 3 3 9 9 
2 20 3 3 3 9 9 
3 19 3 3 3 9 9 
4 4 3 4 4 12 12 
5 18 3 3 3 9 9 
6 17 3 3 3 9 9 
7 16 3 3 3 9 9 
8 9 3 4 4 12 12 
9 4 3 4 4 12 12 
10 15 3 4 4 12 12 
11 5 3 4 4 12 12 
12 14 3 4 4 12 12 
13 6 3 4 4 12 12 
14 10 3 4 4 12 12 
15 14 3 4 4 12 12 
16 11 3 4 4 12 12 
17 6 3 4 4 12 12 
18 17 3 3 3 9 9 
19 7 3 4 4 12 12 
20 16 3 3 3 9 9 
21 8 3 4 4 12 12 
22 15 3 4 4 12 12 
23 14 3 4 4 12 12 
24 13 3 4 4 12 12 
25 12 3 4 4 12 12 
26 11 3 4 4 12 12 
27 10 3 4 4 12 12 
28 9 3 4 4 12 12 
29 10 3 4 4 12 12 
30 11 3 4 4 12 12 
31 12 3 4 4 12 12 
32 13 3 4 4 12 12 
33 12 3 4 4 12 12 





Lampiran 7 lanjutan 
Tabel Atribut Interpolasi Kedalaman 
FID Nilai (m) bobot Skor (Selam) Skor (Snorkeling) Ni (Selam) Ni (Snorkeling) 
1 60 3 1 1 3 3 
2 58 3 1 1 3 3 
3 48 3 1 1 3 3 
4 42 3 1 1 3 3 
5 38 3 1 1 3 3 
6 42 3 1 1 3 3 
7 60 3 1 1 3 3 
8 38 3 1 1 3 3 
9 42 3 1 1 3 3 
10 60 3 1 1 3 3 
11 38 3 1 1 3 3 
12 44 3 1 1 3 3 
13 60 3 1 1 3 3 
14 40 3 1 1 3 3 
15 54 3 1 1 3 3 
16 42 3 1 1 3 3 
17 60 3 1 1 3 3 
18 56 3 1 1 3 3 
19 44 3 1 1 3 3 
20 46 3 1 1 3 3 
21 48 3 1 1 3 3 
22 50 3 1 1 3 3 
23 60 3 1 1 3 3 
24 52 3 1 1 3 3 
25 58 3 1 1 3 3 
26 56 3 1 1 3 3 
27 54 3 1 1 3 3 
28 60 3 1 1 3 3 
29 42 3 1 1 3 3 
30 58 3 1 1 3 3 
31 60 3 1 1 3 3 
32 56 3 1 1 3 3 
33 52 3 1 1 3 3 
34 40 3 1 1 3 3 
35 58 3 1 1 3 3 
36 42 3 1 1 3 3 
37 54 3 1 1 3 3 
38 50 3 1 1 3 3 
39 34 3 1 1 3 3 
40 2 3 1 4 3 12 
41 48 3 1 1 3 3 
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Lampiran 7 lanjutan 
FID Nilai (m) bobot Skor (Selam) Skor (Snorkeling) Ni (Selam) Ni (Snorkeling) 
42 58 3 1 1 3 3 
43 56 3 1 1 3 3 
44 46 3 1 1 3 3 
45 4 3 3 3 9 9 
46 54 3 1 1 3 3 
47 56 3 1 1 3 3 
48 6 3 4 3 12 9 
49 8 3 4 2 12 6 
50 10 3 4 2 12 6 
51 56 3 1 1 3 3 
52 48 3 1 1 3 3 
53 12 3 4 1 12 3 
54 14 3 4 1 12 3 
55 56 3 1 1 3 3 
56 16 3 3 1 9 3 
57 54 3 1 1 3 3 
58 18 3 3 1 9 3 
59 46 3 1 1 3 3 
60 42 3 1 1 3 3 
61 40 3 1 1 3 3 
62 56 3 1 1 3 3 
63 42 3 1 1 3 3 
64 20 3 3 1 9 3 
65 56 3 1 1 3 3 
66 36 3 1 1 3 3 
67 38 3 1 1 3 3 
68 56 3 1 1 3 3 
69 34 3 1 1 3 3 
70 42 3 1 1 3 3 
71 50 3 1 1 3 3 
72 56 3 1 1 3 3 
73 48 3 1 1 3 3 
74 36 3 1 1 3 3 
75 52 3 1 1 3 3 
76 40 3 1 1 3 3 
77 18 3 3 1 9 3 
78 34 3 1 1 3 3 
79 48 3 1 1 3 3 
80 20 3 3 1 9 3 
81 42 3 1 1 3 3 
82 22 3 2 1 6 3 
83 24 3 2 1 6 3 
84 36 3 1 1 3 3 
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Lampiran 7 lanjutan 
FID Nilai (m) bobot Skor (Selam) Skor (Snorkeling) Ni (Selam) Ni (Snorkeling) 
85 32 3 1 1 3 3 
86 46 3 1 1 3 3 
87 56 3 1 1 3 3 
88 26 3 2 1 6 3 
89 40 3 1 1 3 3 
90 52 3 1 1 3 3 
91 48 3 1 1 3 3 
92 52 3 1 1 3 3 
93 46 3 1 1 3 3 
94 46 3 1 1 3 3 
95 36 3 1 1 3 3 
96 56 3 1 1 3 3 
97 44 3 1 1 3 3 
98 36 3 1 1 3 3 
99 44 3 1 1 3 3 
100 54 3 1 1 3 3 
101 32 3 1 1 3 3 
102 50 3 1 1 3 3 
103 50 3 1 1 3 3 
104 56 3 1 1 3 3 
105 50 3 1 1 3 3 
106 46 3 1 1 3 3 
107 44 3 1 1 3 3 
108 44 3 1 1 3 3 
109 44 3 1 1 3 3 
110 34 3 1 1 3 3 
111 56 3 1 1 3 3 
112 42 3 1 1 3 3 
113 36 3 1 1 3 3 
114 40 3 1 1 3 3 
115 24 3 2 1 6 3 
116 44 3 1 1 3 3 
117 42 3 1 1 3 3 
118 54 3 1 1 3 3 
119 38 3 1 1 3 3 
120 52 3 1 1 3 3 
121 32 3 1 1 3 3 
122 58 3 1 1 3 3 
123 56 3 1 1 3 3 
124 56 3 1 1 3 3 
125 54 3 1 1 3 3 
126 52 3 1 1 3 3 
127 0 3 1 1 3 3 
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Lampiran 7 lanjutan 
FID Nilai (m) bobot Skor (Selam) Skor (Snorkeling) Ni (Selam) Ni (Snorkeling) 
128 50 3 1 1 3 3 
129 48 3 1 1 3 3 
130 46 3 1 1 3 3 
131 44 3 1 1 3 3 
132 2 3 1 4 3 12 
133 42 3 1 1 3 3 
134 40 3 1 1 3 3 
135 0 3 1 1 3 3 
136 38 3 1 1 3 3 
137 36 3 1 1 3 3 
138 0 3 1 1 3 3 
139 34 3 1 1 3 3 
140 6 3 4 3 12 9 
141 32 3 1 1 3 3 
142 30 3 2 1 6 3 
143 0 3 1 1 3 3 
144 28 3 2 1 6 3 
145 26 3 2 1 6 3 
146 24 3 2 1 6 3 
147 22 3 2 1 6 3 
148 16 3 3 1 9 3 
149 20 3 3 1 9 3 
150 18 3 3 1 9 3 
151 16 3 3 1 9 3 
152 8 3 4 2 12 6 
153 2 3 1 4 3 12 
154 14 3 4 1 12 3 
155 12 3 4 1 12 3 
156 10 3 4 2 12 6 
157 8 3 4 2 12 6 
158 2 3 1 4 3 12 
159 6 3 4 3 12 9 
160 0 3 1 1 3 3 
161 4 3 3 3 9 9 
162 2 3 1 4 3 12 
163 10 3 4 2 12 6 
164 8 3 4 2 12 6 
165 2 3 1 4 3 12 
166 2 3 1 4 3 12 
167 2 3 1 4 3 12 
168 4 3 3 3 9 9 
169 6 3 4 3 12 9 
170 4 3 3 3 9 9 
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Lampiran 7 lanjutan 
FID Nilai (m) bobot Skor (Selam) Skor (Snorkeling) Ni (Selam) Ni (Snorkeling) 
171 0 3 1 1 3 3 
172 0 3 1 1 3 3 
173 0 3 1 1 3 3 
174 0 3 1 1 3 3 
175 0 3 1 1 3 3 
176 0 3 1 1 3 3 
177 0 3 1 1 3 3 
178 0 3 1 1 3 3 
179 0 3 1 1 3 3 
180 0 3 1 1 3 3 




Lampiran 8 Dokumentasi Pengukuran Kecerahan dan Kecepatan Arus 
 
Persiapan Di Kapal 1 
 
Persiapan Di Kapal 2 
 
Pengukuran Arus Kapal 1 
 
Pengukuran Arus Kapal 2 
 
Pengukuran Kecerahan Kapal 1 
 








Lampiran 9 Pengukuran Pasang Surut dan Sounding Kedalaman 
 
Tiang Pasut di Dermaga 
 




Pengamatan Pasang Surut 
 
Hari Pertama Tracking 
 
Penggunaan Mapsounder Hari 
pertama 
 
Hari Kedua Tracking 
 
Penggunaan Mapsounder Hari kedua 
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Lampiran 10 Data Survei Karang 
Stasiun 1 Kedalaman 3 
No Kategori Frek. Kemunculan Panjang (m) Penutupan (%) 
1 ACB 51 2763 55,26 
2 ACT 0 0 0,00 
3 ACE 0 0 0,00 
4 ACS 7 132 2,64 
5 ACD 5 72 1,44 
6 CB 3 30 0,60 
7 CM 4 49 0,98 
8 CE 0 0 0,00 
9 CS 1 5 0,10 
10 CF 0 0 0,00 
11 CMR 1 10 0,20 
12 CME 0 0 0,00 
13 CHL 0 0 0,00 
14 DC 0 0 0,00 
15 DCA 58 1289 25,78 
16 MA 4 88 1,76 
17 TA 0 0 0,00 
18 CA 0 0 0,00 
19 HA 0 0 0,00 
20 AA 0 0 0,00 
21 SC 6 250 5,00 
22 SP 0 0 0,00 
23 ZO 0 0 0,00 
24 OT 4 84 1,68 
25 S 0 0 0,00 
26 R 7 148 2,96 
27 SI 0 0 0,00 
28 WA 0 0 0,00 
29 RCK 4 80 1,60 
Total 5000 100 





Lampiran 10 lanjutan 
Stasiun 1 Kedalaman 10 
No Kategori Frek. Kemunculan Panjang (m) Penutupan (%) 
1 ACB 10 268 5,36 
2 ACT 1 18 0,36 
3 ACE 0 0 0,00 
4 ACS 1 22 0,44 
5 ACD 4 125 2,50 
6 CB 1 17 0,34 
7 CM 14 480 9,60 
8 CE 3 32 0,64 
9 CS 0 0 0,00 
10 CF 6 126 2,52 
11 CMR 5 47 0,94 
12 CME 0 0 0,00 
13 CHL 0 0 0,00 
14 DC 0 0 0,00 
15 DCA 6 317 6,34 
16 MA 1 35 0,70 
17 TA 0 0 0,00 
18 CA 0 0 0,00 
19 HA 0 0 0,00 
20 AA 0 0 0,00 
21 SC 8 462 9,24 
22 SP 4 195 3,90 
23 ZO 0 0 0,00 
24 OT 19 789 15,78 
25 S 17 1092 21,84 
26 R 2 479 9,58 
27 SI 0 0 0,00 
28 WA 0 0 0,00 
29 RCK 13 496 9,92 
Total 5000 100 





Lampiran 10 lanjutan 
Stasiun 2 Kedalaman 3 
No Kategori Frek. Kemunculan Panjang (m) Penutupan (%) 
1 ACB 40 1210 24,20 
2 ACT 3 41 0,82 
3 ACE 0 0 0,00 
4 ACS 12 243 4,86 
5 ACD 4 65 1,30 
6 CB 4 57 1,14 
7 CM 11 173 3,46 
8 CE 3 65 1,30 
9 CS 11 91 1,82 
10 CF 0 0 0,00 
11 CMR 2 18 0,36 
12 CME 0 0 0,00 
13 CHL 0 0 0,00 
14 DC 0 0 0,00 
15 DCA 57 1384 27,68 
16 MA 5 100 2,00 
17 TA 0 0 0,00 
18 CA 0 0 0,00 
19 HA 0 0 0,00 
20 AA 0 0 0,00 
21 SC 11 469 9,38 
22 SP 2 22 0,44 
23 ZO 0 0 0,00 
24 OT 4 77 1,54 
25 S 8 420 8,40 
26 R 7 234 4,68 
27 SI 0 0 0,00 
28 WA 0 0 0,00 
29 RCK 16 331 6,62 
Total 5000 100 




Lampiran 10 lanjutan 
Stasiun 2 Kedalaman 10 
No Kategori Frek. Kemunculan Panjang (m) Penutupan (%) 
1 ACB 13 613 12,26 
2 ACT 4 226 4,52 
3 ACE 0 0 0,00 
4 ACS 4 90 1,80 
5 ACD 1 32 0,64 
6 CB 2 9 0,18 
7 CM 18 438 8,76 
8 CE 1 6 0,12 
9 CS 5 111 2,22 
10 CF 0 0 0,00 
11 CMR 1 11 0,22 
12 CME 0 0 0,00 
13 CHL 0 0 0,00 
14 DC 0 0 0,00 
15 DCA 13 492 9,84 
16 MA 0 0 0,00 
17 TA 0 0 0,00 
18 CA 0 0 0,00 
19 HA 0 0 0,00 
20 AA 0 0 0,00 
21 SC 28 800 16,00 
22 SP 7 102 2,04 
23 ZO 0 0 0,00 
24 OT 5 22 0,44 
25 S 22 1320 26,40 
26 R 20 529 10,58 
27 SI 0 0 0,00 
28 WA 0 0 0,00 
29 RCK 10 199 3,98 
Total 5000 100 




Lampiran 10 lanjutan 
Stasiun 3 Kedalaman 3 
No Kategori Frek. Kemunculan Panjang (m) Penutupan (%) 
1 ACB 11 139 2,78 
2 ACT 2 77 1,54 
3 ACE 0 0 0,00 
4 ACS 25 577 11,54 
5 ACD 3 44 0,88 
6 CB 7 130 2,60 
7 CM 24 610 12,20 
8 CE 1 46 0,92 
9 CS 3 127 2,54 
10 CF 2 16 0,32 
11 CMR 0 0 0,00 
12 CME 0 0 0,00 
13 CHL 0 0 0,00 
14 DC 0 0 0,00 
15 DCA 20 812 16,24 
16 MA 4 59 1,18 
17 TA 0 0 0,00 
18 CA 0 0 0,00 
19 HA 0 0 0,00 
20 AA 0 0 0,00 
21 SC 25 1195 23,90 
22 SP 0 0 0,00 
23 ZO 0 0 0,00 
24 OT 1 8 0,16 
25 S 16 449 8,98 
26 R 6 145 2,90 
27 SI 0 0 0,00 
28 WA 0 0 0,00 
29 RCK 24 566 11,32 
Total 5000 100 




Lampiran 10 lanjutan 
Stasiun 3 Kedalaman 10 
No Kategori Frek. Kemunculan Panjang (m) Penutupan (%) 
1 ACB 3 44 0,88 
2 ACT 1 16 0,32 
3 ACE 0 0 0,00 
4 ACS 0 0 0,00 
5 ACD 2 37 0,74 
6 CB 6 88 1,76 
7 CM 20 621 12,42 
8 CE 3 124 2,48 
9 CS 0 0 0,00 
10 CF 8 382 7,64 
11 CMR 1 10 0,20 
12 CME 0 0 0,00 
13 CHL 0 0 0,00 
14 DC 0 0 0,00 
15 DCA 0 0 0,00 
16 MA 0 0 0,00 
17 TA 0 0 0,00 
18 CA 0 0 0,00 
19 HA 0 0 0,00 
20 AA 0 0 0,00 
21 SC 11 354 7,08 
22 SP 6 76 1,52 
23 ZO 0 0 0,00 
24 OT 9 144 2,88 
25 S 19 1255 25,10 
26 R 16 1176 23,52 
27 SI 0 0 0,00 
28 WA 0 0 0,00 
29 RCK 25 673 13,46 
Total 5000 100 




Lampiran 10 lanjutan 
Stasiun 4 Kedalaman 3 
No Kategori Frek. Kemunculan Panjang (m) Penutupan (%) 
1 ACB 36 754 15,08 
2 ACT 2 25 0,50 
3 ACE 0 0 0,00 
4 ACS 22 494 9,88 
5 ACD 5 65 1,30 
6 CB 10 154 3,08 
7 CM 11 230 4,60 
8 CE 3 59 1,18 
9 CS 13 152 3,04 
10 CF 4 59 1,18 
11 CMR 2 18 0,36 
12 CME 0 0 0,00 
13 CHL 0 0 0,00 
14 DC 0 0 0,00 
15 DCA 65 2297 45,94 
16 MA 0 0 0,00 
17 TA 0 0 0,00 
18 CA 0 0 0,00 
19 HA 0 0 0,00 
20 AA 1 4 0,08 
21 SC 7 211 4,22 
22 SP 0 0 0,00 
23 ZO 0 0 0,00 
24 OT 3 22 0,44 
25 S 0 0 0,00 
26 R 2 90 1,80 
27 SI 0 0 0,00 
28 WA 0 0 0,00 
29 RCK 17 366 7,32 
Total 5000 100 




Lampiran 10 lanjutan 
Stasiun 4 Kedalaman 10 
No Kategori Frek. Kemunculan Panjang (m) Penutupan (%) 
1 ACB 1 18 0,36 
2 ACT 1 70 1,40 
3 ACE 0 0 0,00 
4 ACS 0 0 0,00 
5 ACD 0 0 0,00 
6 CB 1 5 0,10 
7 CM 9 341 6,82 
8 CE 6 139 2,78 
9 CS 0 0 0,00 
10 CF 8 263 5,26 
11 CMR 2 108 2,16 
12 CME 0 0 0,00 
13 CHL 0 0 0,00 
14 DC 0 0 0,00 
15 DCA 17 565 11,30 
16 MA 4 57 1,14 
17 TA 0 0 0,00 
18 CA 0 0 0,00 
19 HA 0 0 0,00 
20 AA 0 0 0,00 
21 SC 7 122 2,44 
22 SP 15 348 6,96 
23 ZO 0 0 0,00 
24 OT 8 84 1,68 
25 S 28 1502 30,04 
26 R 19 897 17,94 
27 SI 0 0 0,00 
28 WA 0 0 0,00 
29 RCK 14 481 9,62 
Total 5000 100 





Lampiran 10 lanjutan 
Stasiun 5 Kedalaman 3 
 
No Kategori Frek. Kemunculan Panjang (m) Penutupan (%) 
1 ACB 12 194 3,88 
2 ACT 0 0 0,00 
3 ACE 0 0 0,00 
4 ACS 27 498 9,96 
5 ACD 3 47 0,94 
6 CB 2 30 0,60 
7 CM 19 301 6,02 
8 CE 7 100 2,00 
9 CS 4 95 1,90 
10 CF 4 54 1,08 
11 CMR 1 10 0,20 
12 CME 0 0 0,00 
13 CHL 0 0 0,00 
14 DC 0 0 0,00 
15 DCA 42 795 15,90 
16 MA 1 2 0,04 
17 TA 0 0 0,00 
18 CA 0 0 0,00 
19 HA 0 0 0,00 
20 AA 0 0 0,00 
21 SC 40 1886 37,72 
22 SP 4 28 0,56 
23 ZO 0 0 0,00 
24 OT 3 12 0,24 
25 S 9 223 4,46 
26 R 2 83 1,66 
27 SI 0 0 0,00 
28 WA 0 0 0,00 
29 RCK 21 642 12,84 
Total 5000 100 
Kondisi Karang Menurut English (1994) : Baik 
 
  
Lampiran 10 lanjutan 
Stasiun 5 Kedalaman 10 
 
No Kategori Frek. Kemunculan Panjang (m) Penutupan (%) 
1 ACB 9 363 7,26 
2 ACT 1 36 0,72 
3 ACE 0 0 0,00 
4 ACS 0 0 0,00 
5 ACD 0 0 0,00 
6 CB 4 76 1,52 
7 CM 12 578 11,56 
8 CE 0 0 0,00 
9 CS 0 0 0,00 
10 CF 4 100 2,00 
11 CMR 0 0 0,00 
12 CME 0 0 0,00 
13 CHL 0 0 0,00 
14 DC 0 0 0,00 
15 DCA 6 124 2,48 
16 MA 0 0 0,00 
17 TA 0 0 0,00 
18 CA 0 0 0,00 
19 HA 0 0 0,00 
20 AA 1 2 0,04 
21 SC 17 521 10,42 
22 SP 8 160 3,20 
23 ZO 0 0 0,00 
24 OT 15 209 4,18 
25 S 25 1618 32,36 
26 R 14 536 10,72 
27 SI 0 0 0,00 
28 WA 0 0 0,00 
29 RCK 19 677 13,54 
Total 5000 100 
Kondisi Karang Menurut English (1994) : Sedang 
 
  
Lampiran 10 lanjutan 
Stasiun 6 Kedalaman 3 
No Kategori Frek. Kemunculan Panjang (m) Penutupan (%) 
1 ACB 2 25 0,50 
2 ACT 1 43 0,86 
3 ACE 0 0 0,00 
4 ACS 0 0 0,00 
5 ACD 0 0 0,00 
6 CB 3 48 0,96 
7 CM 7 223 4,46 
8 CE 0 0 0,00 
9 CS 1 10 0,20 
10 CF 0 0 0,00 
11 CMR 0 0 0,00 
12 CME 0 0 0,00 
13 CHL 0 0 0,00 
14 DC 0 0 0,00 
15 DCA 17 861 17,22 
16 MA 3 40 0,80 
17 TA 0 0 0,00 
18 CA 0 0 0,00 
19 HA 0 0 0,00 
20 AA 0 0 0,00 
21 SC 21 1763 35,26 
22 SP 1 40 0,80 
23 ZO 0 0 0,00 
24 OT 10 119 2,38 
25 S 11 449 8,98 
26 R 2 151 3,02 
27 SI 0 0 0,00 
28 WA 0 0 0,00 
29 RCK 21 1228 24,56 
Total 5000 100 
Kondisi Karang Menurut English (1994) : Sedang 
  
Lampiran 10 lanjutan 
Stasiun 6 Kedalaman 10 
No Kategori Frek. Kemunculan Panjang (m) Penutupan (%) 
1 ACB 2 24 0,48 
2 ACT 0 0 0,00 
3 ACE 0 0 0,00 
4 ACS 0 0 0,00 
5 ACD 0 0 0,00 
6 CB 1 30 0,60 
7 CM 2 75 1,50 
8 CE 0 0 0,00 
9 CS 0 0 0,00 
10 CF 0 0 0,00 
11 CMR 0 0 0,00 
12 CME 0 0 0,00 
13 CHL 0 0 0,00 
14 DC 0 0 0,00 
15 DCA 0 0 0,00 
16 MA 1 31 0,62 
17 TA 0 0 0,00 
18 CA 0 0 0,00 
19 HA 0 0 0,00 
20 AA 0 0 0,00 
21 SC 46 2975 59,50 
22 SP 3 63 1,26 
23 ZO 0 0 0,00 
24 OT 0 0 0,00 
25 S 20 952 19,04 
26 R 13 353 7,06 
27 SI 0 0 0,00 
28 WA 0 0 0,00 
29 RCK 22 497 9,94 
Total 5000 100 
Kondisi Karang Menurut English (1994) : Baik 
138 
 




1 2 3 4 5 6 
1 Scarus rivulatus 8 19 25 18 28 8 
2 Scarus tricolor 7 0 0 1 3 0 
3 Scarus dimidiatus 9 8 0 5 14 3 
4 Scarus forsteni 0 0 0 4 10 0 
5 Scarus niger 28 0 0 0 0 0 
6 Scarus ghobban 3 5 0 3 8 0 
7 Scarus globiceps 20 0 0 0 0 0 
8 Scarus oviceps 0 0 0 0 0 13 
9 Scarus schlegell 1 0 0 1 0 0 
10 Chlorurus capistratoides 3 0 0 0 0 0 
11 Chlorurus bowersi 1 1 0 0 0 1 
12 Chlorurus blekeeri 17 64 11 34 33 22 
13 Scarus sp 5 1 0 0 0 0 
14 Bolbometopon maricatum 0 0 2 0 0 0 
15 Labroides dimidiatus 92 56 8 16 21 3 
16 Labroides bicolor 32 10 2 12 13 2 
17 Labroides Pectoralis 0 0 0 0 0 1 
18 Labrichthys unilineatus 0 2 1 2 2 0 
19 Halichoeres melanurus 6 1 0 0 3 0 
20 Halichoeres chloropterus 2 0 0 0 0 0 
21 Halichoeres argus 4 0 0 0 0 4 
22 Hemigymnus fasciatus 5 5 5 4 6 7 
23 Thalassoma lunare 26 11 17 5 13 14 
24 Thalassoma hardwicke 23 14 9 19 10 37 
25 Thalassoma amblycephalum 19 7 1 22 0 0 
26 Thalassoma jansenii 2 2 0 0 0 0 
27 Thalassoma trilobatum 0 0 0 1 0 0 
28 Choerodon ancorago 2 3 0 0 0 0 
29 Diproctacanthus xanthurus 3 7 4 2 1 1 
30 Chirrhilabrus solorensis 25 11 3 15 10 1 
31 Cheilinus fasciatus 4 14 4 17 7 4 
32 Cheilinus diagramma 1 1 1 0 0 0 
33 Cheilinus chlorourus 1 0 0 0 1 0 
34 Chelinus undulatus 0 1 1 0 0 0 
35 Bodianus sp 5 9 0 1 4 0 
36 Coris pictoides 5 1 0 0 1 0 
37 Gomphosus varius 5 5 1 1 1 0 
38 Epibulus insidiator 2 3 0 2 0 2 
139 
 
Lampiran 11 Lanjutan 
No Spesies 
Stasiun 
1 2 3 4 5 6 
39 Pseudojuloides sp. 0 0 7 0 12 11 
40 Stethojulis bandanensis 0 0 1 1 1 1 
41 Chromis margaritifer 43 84 20 15 27 10 
42 Chromis ternatensis 98 135 78 170 40 145 
43 Chromis analis 0 0 0 55 0 0 
44 Chromis weberi 2 1 167 0 0 0 
45 Chromis viridis 35 10 12 155 9 29 
46 Chromis atripes 0 0 0 7 0 0 
47 Chromis xanthura 7 12 0 2 19 0 
48 Chrysiptera rollandi 14 32 7 12 20 6 
49 Chrysiptera talboti 2 1 0 0 1 0 
50 Chrysiptera rex 3 0 0 0 2 0 
51 Chrysiptera oxychepala 23 65 5 0 30 0 
52 Chrysiptera sp 41 0 0 0 0 0 
53 Stegastes fasciolatus 3 0 0 3 0 0 
54 Pomacentrus moluccensis 36 78 111 239 178 98 
55 Pomacentrus brachialis 23 8 5 3 2 0 
56 Pomacentrus alexanderae 10 4 17 19 0 15 
57 Pomacentrus lepydogenis 33 48 145 58 243 54 
58 Pomacentrus amboinensis 0 10 0 10 0 1 
59 Pomacentrus taeniometopon 1 5 2 0 19 2 
60 Pomacentrus philippinus 0 0 0 0 0 0 
61 Pomacentrus bangkainensis 29 4 7 0 5 0 
62 Pomacentrus smithi 0 0 3 7 0 5 
63 Pomacentrus littoralis 5 0 9 21 0 7 
64 Pomacentrus coelestis 0 0 3 4 0 1 
65 Pomacentrus grammorhynchus 0 0 0 2 0 1 
66 Acanthochromis polycanthus 10 13 7 21 0 0 
67 Abudefduf sexfasciatus 60 5 80 15 70 0 
68 Abudefduf vaigiensis 15 68 35 10 91 75 
69 Abudefduf bengalensis 13 0 7 0 10 5 
70 Abudefduf septemfasciatus 52 0 9 0 25 23 
71 Amblyglyphidodon curacao 70 23 65 171 285 95 
72 Amblyglyphidodon leucogaster 95 19 3 17 7 10 
73 Amblyglyphidodon batunai 4 3 1 0 9 0 
74 Amblyglyphidodon aureus 25 19 19 15 9 0 
75 Dischistodus prosopotaenia 1 0 2 1 0 1 




0 2 0 0 5 0 
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Lampiran 11 Lanjutan 
No Spesies 
Stasiun 
1 2 3 4 5 6 
78 Neoglyphidodon nigroris 15 35 32 14 22 15 
79 Neoglyphidodon crossi 3 0 0 5 5 0 
80 Neoglyphidodon melas 10 5 1 1 0 3 
81 Plectroglyphidodon dickii 2 2 0 0 1 0 
82 Plectroglyphidodon lacrymatus 5 2 1 3 3 5 
83 Dascyllus trimaculatus 25 15 9 1 3 10 
84 Dascyllus aruanus 35 15 21 14 10 15 
85 Dascyllus reticulatus 3 2 0 1 5 0 
86 Amphiprion clarcki 13 17 5 1 3 6 
87 Amphiprion sandaracinos 7 4 0 5 2 3 
88 Amphiprion ocellaris 15 22 2 25 6 5 
89 Amphiprion perideraion 7 16 0 2 5 0 




1 3 2 0 0 0 
92 Myripristis berndti 9 0 0 10 3 6 
93 Myripristis violacea 10 16 34 9 13 32 
94 Neoniphon argenteus 20 32 10 25 12 55 
95 Sargocentron rubrum 15 19 25 4 3 0 
96 Parupeneus bifasciatus 5 1 3 5 9 0 
97 Parupeneus multifasciatus 3 1 1 7 0 4 
98 Parupeneus barberinus 0 1 1 0 0 0 
99 Parupeneus pleurostigma 0 0 0 0 1 0 
100 Parupeneus spilurus 0 0 0 1 0 1 
101 Parupeneus chrysopleuron 0 0 0 0 0 1 
102 Eupeneus mulocensis 0 0 2 1 0 0 
103 Balistapus undulatus  0 0 0 3 7 0 
104 Balistoides conspicillum 0 0 0 1 0 0 
105 Odonus niger 0 1 2 11 5 7 
106 Melichthys vidua 0 1 11 1 0 17 
107 Zanclus cornutus 9 17 28 24 13 18 
108 Chaetodontoplus mesoleucus 0 0 1 2 0 0 
109 Pygoplites diacanthus 0 1 0 0 0 1 
110 Centropyge vrolikii 0 0 0 0 1 0 
111 Centropyge tibicen 0 1 0 0 0 0 
112 Apolemichthys trimaculatus 0 0 0 1 1 0 
113 Pomacanthus navarchus 0 0 0 0 1 0 
114 Pomacanthus xanthometopon 1 0 0 0 0 0 
115 Pomacanthus emperator 0 0 0 0 0 1 
116 Pomacanthus sexstriatus 0 0 0 0 1 0 
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Lampiran 11 Lanjutan 
No Spesies 
Stasiun 
1 2 3 4 5 6 
117 Arothron nigropunctatus 0 0 1 0 0 1 
118 Arothron stellatus 0 1 0 0 0 0 
119 Canthigaster solandri 1 0 2 0 0 0 
120 Ostracion meleagris 0 0 0 0 1 0 
121 Ostracion solorensis 0 1 0 0 0 0 
122 Aulostomus chinensis 8 2 0 1 0 2 
123 Platax pinnatus 0 1 3 2 0 5 
124 Platax boersii 1 1 0 2 5 0 
125 Synodus ulae 5 1 2 3 0 7 
126 Meiacanthus grammistes 9 10 8 9 11 3 
127 Plagiotremus rhinorhynchos 5 1 1 2 3 1 
128 Aspidontus taeniatus 13 9 17 3 9 10 
129 Pterois antennata 1 1 0 0 0 0 
130 Scorpaenopsis cirrhosa 0 0 0 0 1 0 
131 Apogon angustatus 3 9 23 5 12 7 
132 Apogon nigrofasciatus 12 2 5 9 3 8 
133 Cheilodipterus isogtima 5 11 7 10 15 9 
134 Centriscus scutatus 70 0 0 0 0 0 
 
Data Ikan Indikator 
No. Spesies 
Stasiun 
1 2 3 4 5 6 
1 Chaetodon vagabundus 0 0 1 0 0 0 
2 Chaetodon octofasciatus 0 0 0 0 0 1 
3 Chaetodon klenii 0 0 0 4 0 0 
4 Chaetodon baronessa 0 0 0 0 1 0 
5 Chaetodon benneti 0 0 0 0 0 1 
6 Chaetodon auriga 2 1 0 0 0 0 
7 Chaetodon meyeri 0 0 0 1 0 0 
8 Chaetodon lineolatus 0 0 4 0 0 0 
9 Heniochus varius 7 7 32 4 11 5 
10 Chaetodon trifasciatus 0 0 0 1 4 0 
11 Chaetodon trifascialis 0 0 0 0 0 1 
12 Chaetodon rafflesii 12 5 0 3 0 4 
13 Chaetodon melannotus 0 0 0 1 0 0 
14 Chaetodon ornatissimus 3 5 2 4 2 5 
15 Chaetodon lunulatus 4 7 2 0 5 0 
16 Chaetodon ocellicaudus 0 0 0 0 0 2 
17 Forcipiger longilostril 1 0 0 0 0 0 
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Lampiran 11 Lanjutan 
Data Ikan Target 
No. Spesies 
Stasiun 
1 2 3 4 5 6 
1 Ctenochaetus striatus 25 125 65 110 80 30 
2 Ctenochaetus binotatus 5 10 3 45 9 40 
3 Ctenochaetus tominiensis 0 2 0 1 0 1 
4 Ctenochaetus cyanocheilus 33 53 12 10 17 3 
5 Naso lituratus 5 1 2 1 3 1 
6 Naso minor 0 3 1 0 0 2 
7 Naso annulatus 3 0 1 0 1 5 
8 Acanthurus nigricans 1 0 0 0 1 2 
9 Acanthurus matta 12 7 4 1 9 13 
10 Acanthurus triostegus 17 15 5 2 3 3 
11 Acanthurus nigrofuscus 11 9 9 3 11 18 
12 Zebrasoma scopas 13 62 55 16 171 22 
13 Acanthurus lineatus 2 3 3 5 1 4 
14 Acanthurus pyroferus 13 12 9 2 2 11 
15 Naso lopezi 1 0 0 0 1 0 
16 Lutjanus decussatus 32 12 9 5 9 7 
17 Lutjanus bohar 0 1 0 0 1 0 
18 Lutjanus biguttatus 15 30 13 11 20 7 
19 Lutjanus corponutatus 7 10 3 0 0 5 
20 Lutjanus fulviflamma 1 0 0 0 3 5 
21 Lutjanus russeli 0 0 0 2 1 0 
22 Macolor macularis 30 7 0 0 8 15 
23 Macolor niger 1 1 1 0 0 0 
24 Lutjanus gibbus 0 0 0 1 0 0 
25 Lutjanus fuscescens 0 0 1 0 0 0 
26 Epinephelus merra 1 1 0 0 0 0 
27 Pseudanthias huchtii 12 17 12 2 9 11 
28 Pseudanthias tuka 3 0 0 2 1 0 
29 Pseudanthias squamipinnis 23 0 75 0 20 30 
30 Pseudanthias pascalus 0 15 5 0 0 3 
31 Pseudanthias sp 7 1 0 2 13 0 
32 Pletropomus laevis 0 1 1 0 0 0 
33 Pletropomus oligocanthus 0 0 0 0 1 0 
34 Cephalopolis cyanostigma 0 1 1 0 0 0 
35 Cephalopolis boenack 0 0 0 0 1 0 
36 Cephalopolis argus 0 1 0 1 0 0 
37 Chepalopolis miniata 0 1 0 0 0 0 
38 Anyperodon leucogrammicus 0 1 1 0 0 0 
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Lampiran 11 Lanjutan 
No. Spesies 
Stasiun 
1 2 3 4 5 6 
39 Aethelopoerca roga 1 0 1 0 0 0 
40 Siganus vulpinus 11 22 9 53 17 19 
41 Siganus virgatus 12 21 5 7 7 9 
42 Siganus coralinus 3 1 1 0 0 2 
43 Siganus guttatus 3 9 9 7 3 2 
44 Siganus puellus 21 26 5 6 14 0 
45 Siganus doliatus 0 3 0 2 4 0 
46 Siganus tetrazona 0 3 2 0 0 0 
47 Caranx melampygus 7 3 6 2 0 1 
48 Caesio cuning 13 39 11 23 34 50 
49 Caesio terres 28 4 5 0 1 19 
50 Caesio lunaris 0 11 0 9 0 0 
51 Pterocaesio pisang 98 20 13 7 25 123 
52 Pterocaesio diagramma 3 30 19 75 0 25 
53 Pterocaesio randali 0 10 3 0 0 9 
54 Pterocaesio tessellatus 0 100 12 231 55 88 
55 Pterocaesio trilineatus 189 99 15 221 87 110 
56 Monotaxis grandoculus 0 1 0 0 0 0 
57 Lethrinus letjan 3 1 1 0 0 5 
58 Lethrinus nebulosus 0 1 0 0 0 1 
59 Plectorhinchus lessonii 0 0 0 0 0 1 
60 Plectorhinchus lineatus 9 7 3 0 1 11 
61 Plectorhinchus chaetodonoides 2 1 0 2 1 1 
62 Plectorhinchus chrysotaenia 2 1 3 0 0 0 
63 Scolopsis bilineata 37 22 6 1 10 9 
64 Scolopsis lineata 3 7 2 6 5 11 
65 Scolopsis ciliata 1 2 1 0 0 0 
66 Pentapodus caninus 0 13 0 0 0 0 
67 Pentapodus trivittatus 0 0 0 0 1 0 
68 Pentapodus bifasciatus 7 3 1 2 0 5 
69 Restrelliger canagurta 0 25 18 5 0 0 
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